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KATA PENGANTAR 

uji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa sehinggan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) Dinas Perikanan 

Kabupaten Lamongan Tahun 2024 dapat tersusun. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

tahun 2024 merupakan wujud akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 

Laporan kinerja juga merupakan bentuk pencapaian kinerja dari pelaksanaan 

Rencana Strategis Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026 dan 

Rencana Kinerja  Tahun 2024 yang dipertegas melalui Perjanjian Kinerja Tahun 

2024. Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah pada hakekatnya 

merupakan kewajiban dan upaya untuk memberikan penjelasan kepada stakeholder 

mengenai akuntabilitas kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 2024. 

Laporan Kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan disusun sesuai dengan 

amanat Peraturan Presiden No.29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah serta mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 Tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja. 

Kami menyadari LKjIP Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan tahun 2024 ini 

jauh dari kata sempurna, untuk itu saran dan kritik serta masukan yang bersifat 

membangun untuk perbaikan laporan di masa yang akan datang sangat kami 

harapkan. Tak lupa pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan laporan kinerja ini sehingga laporan 

kinerja ini dapat memberikan gambaran terkait pencapaian kinerja Dinas Perikanan 

pada tahun 2024 

KEPALA DINAS PERIKANAN 

KABUPATEN LAMONGAN 

 

 

 

YULI WAHYUONO, SH, MM 

Pembina Utama Muda 

NIP. 19660727 198903 1 0006 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Dinas Perikanan pada tahun 2024 sesuai dengan target pada perjanjian kinerja 

yang telah ditetapkan, memiliki tolak ukur keberhasilan kinerja pembangunan sektor 

perikanan di Kabupaten Lamongan yang diukur melalui 4 sasaran dengan indikator 

kinerja berupa  prosentase peningkatan jumlah produksi perikanan tangkap, 

prosentase peningkatan produksi perikanan budidaya, dan meningkatnya 

kesejahteraan pelaku usaha perikanan melalui indeks harga yang diterima oleh 

petani serta nilai SAKIP perangkat daerah sebagai tolak ukur peningkatan 

pelayanan  manajemen internal perangkat daerah. Pada tahun 2024, Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan pada capaian sasaran meningkatnya produksi 

perikanan tangkap dengan indikator prosentase peningkatan produksi perikanan 

tangkap dengan target sebesar 2,27% telah tercapai sebesar 4,12 % atau 181,49% 

dengan produksi sebesar 83.111,60 Ton, prosentase peningkatan produksi 

perikanan budidaya pada tahun 2024 ditargetkan mampu meningkat sebesar 8,49%. 

Namun realisasi produksi perikanan budidaya pada tahun 2024 hanya mampu 

tercapai sebesar 46.834,71 Ton atau -21,59 % dari target peningkatan yang telah 

ditentukan. Untuk target meningkatnya kesejahteraan petani dengan indikator indeks 

harga yang diterima petani dengan target 139,30 dapat tercapai sebesar 146,30 

atau 105,02%, namun capaian kinerja indeks harga yang diterima oleh petani 

mengalami tren kenaikan dari tahun ke tahun. Ketidak tercapaian peningkatan 

produksi perikanan budidaya dipengaruhi oleh hal sebagai berikut 

a) Adanya kebijakan pencabutan alokasi pupuk bersubsidi untuk sector 

perikanan 

b) Curah hujan yang rendah pada tahun 2024 dimana musim kemarau memiliki 

wajtu yang lebih panjang sehingga berpengaruh terhadap musim tebar dan 

budidaya di Kabupaten Lamongan 

c) Belum optimalnya fasilitasi bantuan sarana dan prasarana produksi kepada 

pembudidaya ikan dikarenakan keterbatasan anggaran; 

d) Penurunan minat dan semangat para pelaku usaha budidaya perikanan 

dikarenakan sulitnya mendapatkan akses dan perhatian terkait pupuk 

bersubsidi, harga jual produksi perikanan yang rendah ketika panen raya. 

Menindaklanjuti permasalahan tersebut di atas maka dapt diambil beberapa 

langkah pnanggulangan ke depan sebagai berikut : 
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a) Meningkatkan peran serta dalam memberikan informasi nilai harga jual 

produk perikanan kepada pelaku usaha pembudidaya ikan sehingga 

pembudidaya ikan dapat memperkirakan masa tebar benih sehingga 

nantinya harga yang didapatkan dari penjulan tersebut tetap tinggi walaupun 

musim panen; 

b) Memfasilitasi dan memaksimalkan penyediaan pupuk bagi pembudidaya 

ikan melalui usulan bantuan pupuk non subsidi ke Kementerian Kelautan 

dan Perikanan serta pemberian bantuan pupuk non subsidi melalui dana 

APBD Pemerintah Kabupaten Lamongan; 

c) Mendorong terwujudnya regulasi terhadap pemberian pupuk bersubsidi 

untuk sektor perikanan; 

d) Melakukan kerjasama dengan Fakultas Perikanan Universitas Airlangga 

untuk membuat demplot guna mengalihkan ketergantungan pembudidaya 

ikan dari pupuk anorganik menjadi organik; 

e) Melakukan analisa terkait penyediaan cold storage untuk hasil perikanan 

budidaya guna menanggulangi rendahnya harga jual ketika panen raya. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan sebuah kewajiban bagi 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan visi dan misi Kabupaten dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Perencanaan Strategis Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Konsep  goodgovernance  atau  tata  pemerintahan  yang  baik  memberikan 

rekomendasi pada sistem pemerintahan yang demokratis, pemerintahan yang 

menekankan  pada kesetaraan  antara  lembaga  lembaga  negara  baik  di  

tingkat pusat  maupun  daerah,  sektor  swasta  dan  masyarakat.  Dalam  

kerangka  tata pemerintahan  yang  baik  (goodgovernance)  diperlukan  

pengembangan  dan penerapan  system  pertanggungjawaban  yang  tepat,  

jelas,  terukur,  dan legitimate  sehingga  penyelenggaraan  pemerintahan  dan  

pembangunan  dapat berlangsung  secara  berdayaguna,  berhasil  guna,  

bersih  dan  bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme 

Akuntabilitas akan mendorong setiap aparat pemerintahan daerah untuk 

melaksanakan setiap tugasnya dengan cara yang terbaik bagi keberhasilan 

penyelenggaraan pemerintahan di daerahnya. Akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pelayanan public atau masyarakat adalah suatu ukuran yang 

merujuk pada seberapa besar tingkat kesesuaian penyelenggaraan pelayanan 

dengan ukuran nilai-nilai atau norma eksternal yang ada di masyarakat atau 

yang dimiliki stakeholder 

Berdasarkan  Peraturan  Presiden  Nomor  29  Tahun  2014  tentang  Sistem 

Akuntabilitas  Instansi  Pemerintah  dan  Peraturan  Menteri  Pendayagunaan 

Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi  Nomor  53  Tahun  2014  tentang 

Petunjuk  Teknis  Perjanjian  Kinerja,  Peraturan  Kinerja  dan  Tata  Cara  Reviu 

atas  Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah  menyebutkan  bahwa  setiap 

Instansi  Pemeritah  wajib  menyusun  Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah 

(LKjIP). 

Laporan kinerja  merupakan  bentuk  akuntabilitas  dari  pelaksanaan  tugas  

dan fungsi  yang  dipercayakan  pada  setiap  instansi  Pemerintah  atas  

penggunaan anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan 

laporan kinerja adalah  pengukuran  kinerja  dan  evaluasi  serta  pengungkapan  

(disclosure) secara  memadai  hasil  analis  terhadap  pengukuran  kinerja  yang  

telah ditetapkan selama kurun waktu 1 (satu) Tahun. 

Tujuan  penyusunan  pelaporan  kinerja  adalah  untuk  memberikan 

informasi  kinerja  yang  terukur  kepada  pemberi  mandat  atas  kinerja  yang 
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telah  ditetapkan  dan  harus  dicapai  serta  sebagai  upaya  perbaikan 

berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan  kinerjanya. 

Berdasarkan  acuan  dari  Rencana  Pembangunan Jangka  Menengah  Daerah 

(RPJMD)  Kabupaten  Lamongan  Tahun  2021-2026 dan Rencana  Strategis 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan, penyusunan LKjIP Dinas Perikanan  

Kabupaten Lamongan didasarkan  pada  indikator  kinerja yang  ada  yang  

ditetapkan  lewat tujuan  dan  sasaran  yang  direncanakan.  Realisasi  

dilaporkan  dalam  LKjIP ini  adalah  realisasi  dari  pelaksanaan  program  dan  

kegiatan  Tahun  2024 berdasarkan perjanjian kinerja yang telah disusun pada 

Tahun 2024. 

B. TUGAS POKOK, FUNGSI, dan STRUKTUR ORGANISASI 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan selaku pelaksana tugas 

desentralisasi di bidang Perikanan dan Kelautan memiliki peranan penting 

sebagai ujung tombak pertama dalam kebijakan pembangunan sector perikanan 

dan kelautan di Kabupaten Lamongan, Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

dibentuk berdasarkan pada Peraturan Bupati No. 73 Tahun 2021 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan, dimana tugas dan fungsi Dinas Perikanan 

Kabupaten Lamongan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kedudukan 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Memiliki Kedudukan Sebagai 

Unsur Pelaksana Urusan Pemerintahan Daerah di Bidang Perikanan 

2. Tugas 

Merumuskan Kebijakan Teknis dan Startegis, Melaksanakan Urusan 

Pemerintahan dan Pelayanan Umum, Pembinaan dan Pelaksanaan 

Bidang Perikanan 

3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan memiliki fungsi sebagai : 

1. Perumusan  kebijakan  teknis  dan strategis  di  bidang 

Perikanan; 

2. Pengendalian  urusan  pemerintahan  dan  pelayanan umum di 

bidang perikanan; 
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3. Pengoordinasian  pembinaan,  penyuluhan  dan bimbingan 

usaha perikanan dari hulu sampai hilir; 

4. Perlindungan  dan  pemberdayaan  nelayan, pembudidaya  

ikan  dan  petambak  garam  dalam batas kewenangan Daerah; 

5. Pengawasan  pengendalian  sumberdaya  perikanan dalam 

batas kewenangan Daerah; 

6. penyelenggaraan  fungsi  lain  yang  diberikan  oleh Bupati 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

4. Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

Adapun susunan organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

sebagaimana Peraturan Bupati No. 73 Tahun 2021 terdiri dari sebagai 

berikut : 

1. Kepala Dinas memiliki tugas  tugas merumuskan kebijakan teknis 

dan  strategis,  melaksanakan  urusan  pemerintahan  dan 

pelayanan  umum,  pembinaan  dan  pelaksanaan  bidang 

perikanan; 

2. Sekretaris memiliki tugas merencanakan, melaksanakan,  

mengoordinasikan,  mengendalikan, mengevaluasi dan 

memberikan dukungan pelayanan teknis  di  bidang  administrasi  

umum,  kepegawaian, perlengkapan,  penyusunan  perencanaan,  

keuangan, keprotokolan  serta  pelaporan  kinerja  dan  anggaran 

pada unit organisasi di lingkungan Dinas yang dibantu oleh : 

a. Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi 

b. Sub Bagian Keuangan 

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

3. Bidang Perikanan Budidaya mempunyai  tugas melaksanakan  

penyiapan  perumusan  kebijakan teknis  dan  strategis,  

koordinasi,  pembinaan, pengendalian  dan  pemberian  

bimbingan  teknis bidang  produksi,  sarana  dan  prasarana  

budidaya, kesehatan ikan dan lingkungan; 

4. Bidang Perikanan Tangkap mempunyai  tugas melaksanakan  

penyiapan  bahan  perumusan kebijakan  teknis  dan  strategis,  

koordinasi, pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan 
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teknis  bidang  eksploitasi  dan  teknologi,  prasarana 

penangkapan ikan dan pemberdayaan nelayan; 

5. Bidang Pemberdayaan dan Pengawasan Sumber Daya 

Perikanan mempunyai tugas tugas  melaksanakan penyiapan  

bahan  perumusan  kebijakan  teknis  dan strategis,  koordinasi,  

pembinaan,  pengendalian,  dan memberikan  merencanakan,  

menyelenggara, pengendalian  dan  pemberian  bimbingan  teknis 

bidang,  pemberdayaan  masyarakat  pesisir, pengawasan  

tangkap  dan  pengawasan  perikanan budidaya yang berpotensi 

menimbulkan pencemaran dan kelestarian sumberdaya 

perikanan; 

6. Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan mempunyai  

tugas  merencanakan,  melaksanakan dan mengkoordinasikan 

kegiatan Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan; 

5. Unit Pelaksana Teknis Dinas Perikanan ( UPT ) 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Perikanan dibentuk berdasaran 

Peraturan Bupati Lamongan Nomor 52 Tahun 2018 Tentang Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan. UPT Dinas 

Perikanan dibentuk atas pertimbangan pemberian dukungan 

pelaksanaan sebagian kegiatan teknis tertentu pada Dinas Perikanan 

Kabupaten Lamongan. Pada Pasal 2 Perbup No.80 Tahun 2018 

disebutkan bahwa UPT Dinas Perikanan terdiri dari : 

a) UPT Tempat Pelelangan Ikan ( UPT TPI ) dengan klasifikasi kelas 

B memiliki kedudukan di bawah Dinas Perikanan dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Perikanan yang 

dipimpin oleh seorang kepala UPT dan melaksanakan tugas 

teknis operasional dalam kewenangan pelelangan ikan. Adapun 

uraian tugas teknis dapat diuraikan sebagai berikut : 

 Penyiapan bahan program, kegiatan, dan administrasi teknis 

pada UPT Tempat Pelelangan Ikan; 

 Pelaksanaan teknis operasional kegiatan UPT Tempat 

Pelelangan Ikan; 

 Pembinaan dan pengembangan sumberdaya manusia pada 

UPT Tempat Pelelangan Ikan; 
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 Pelaksaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 

UPT Tempat Pelelangan Ikan; 

 Penguruan pemungutan retribusi daerah terkait dengan 

pelayanan umum dan jasa; dan 

 Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas Perikanan. 

b) UPT Perikanan Budidaya Air Tawar/Air Payau dengan klasifikasi 

kelas B memiliki kedudukan di bawah Dinas Perikanan dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Perikanan yang 

dipimpin oleh seorang kepala UPT dan melaksanakan tugas 

teknis operasional dalam kewenangan pengelolaan 

pembudidayaan ikan. Adapun uraian tugas teknis dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

 Penyiapan bahan program, kegiatan, dan administrasi teknis 

pada UPT Perikanan Budidaya Air Tawar/Air Payau; 

 Pelaksanaan teknis operasional kegiatan UPT Tempat 

Pelelangan Ikan; 

 Pengelolaan produksi, distribusi, dan pemasaran induk dan 

benih unggul ikan air tawar/air payau; 

 Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas Perikanan. 

Selanjutnya struktur organisasi Dinas Perikanan di atas dapat digambarkan 

dengan gambar bagan sebagai berikut : 
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C. DATA UMUM ORGANISASI 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan didukung oleh sumber daya manusia dengan jumlah dan komposisi 

Kepegawaian dengan jumlah ASN sebanyak 39 orang dan personil tenaga kerja 

kontrak sebanyak 26 orang, dimana jenjang pendidikan serta kepangkatan 

masing-masing personil dinas dapat dijelaskan sebagaimana terdapat dalam 

tabel sebagai berikut : 
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a. Data Kepegawaian Dinas Perikanan 

Tabel 1.1 

Data Kepegawaian Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan 

 Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan  

No. Pendidikan ASN PPPK TKK Jumlah 

1 S2 9 - 1 10 

2 S1/D4 18 - 19 37 

3 D3 - - - - 

4 SMA/Sederajat 4 - 6 10 

5 SMP/Sederajat - - - - 

TOTAL 31 - 26 57 

 Sumber : Subbag. Umum Dan Kepegawaian Dinas Perikanan Kab.Lamongan 2024 

 

Tabel 1.2 

Data Kepegawaian Berdasarkan Status Kepegawaian 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

No. Status Kepegawaian Jumlah 

1 Aparatur Sipil Negara ( ASN ) 31 

2 Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja 

- 

3 Tenaga Kontrak Kerja 26 

TOTAL 57 

Sumber : Subbag. Umum dan Kepegawaian Dinas Perikanan Kab.Lamongan 2024 

Tabel 1.3 

Data Kepegawaian Berdasarkan Golongan 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

No. PANGKAT/GOLONGAN JUMLAH ( Orang ) 

1. Pembina / IV 11 

2. Penata / III 26 

3. Pengatur / II 5 

    Sumber : Subbag. Umum dan Kepegawaian Dinas Perikanan Kab.Lamongan 2024 
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b. Data Aset Sarana dan Prasarana 

Selain pentingnya sumber daya manusia yang mencukupi secara kualitas 

maupun kuantitas, diperlukan juga dukungan sarana prasarana yang 

tercukupi dalam menunjang kelancaran pengambilan kebijakan dalam 

pembangunan sektor perikanan di Kabupaten Lamongan. Adapun data Asset  

sarana dan prasarana yang dimiliki Oleh Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan dapat dijelaskan melalui table sebagaimana berikut :  

Tabel 1.4 

Daftar Asset Jenis dan Jumlah Sarana Perkantoran 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 2024 

NO URAIAN JUMLAH KONDISI KET. 

BAIK RUSAK 

1 2 3 4 5 6 

1 Meja Kerja 55 52 3  

2 Meja Tamu 5 5 -  

3 Meja Receptionis 1 1 -  

4 Meja Esselon 4 4 -  

5 Meja Rapat 9 9 -  

6 Meja Built UP 5 4 1  

7 Meja Komputer 2 2 -  

8 Kursi Kerja 43 40 3  

9 Kursi Tamu 37 37 -  

10 Kursi Esselon 19 18 1  

11 Kursi Hadap 7 7 -  

12 Kursi Rapat Putar 7 7 -  

13 Kursi Rapat 99 99 -  

14 Almari  19 19 -  

15 Buffet Kaca 8 8 -  

16 Almari Kayu 5 5 -  

17 Filling Kabinet 5 5 -  

18 Rak Kayu 2 2 -  

19 Mesin Absensi 1 1 -  

20 Telepon 1 0 1  

21 Kipas Angin 5 5 -  

22 Kipas Angin Besar 1 1 -  
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NO URAIAN JUMLAH KONDISI KET. 

BAIK RUSAK 

1 2 3 4 5 6 

23 Monitor Berdiri 1 1 -  

24 TV 4 4 -  

25 AC Split 21 19 2  

26 Komputer PC 7 7 -  

27 Notebook 37 35 2  

28 Printer 35 33 2  

29 Aquarium 1 1 -  

30 Whiteboard 3 3 -  

31 Mesin Tik 1 1 -  

32 Brand Kas 1 1 -  

33 Kamera Digital 3 2 1  

34 Kamera Attachmen 1 1 -  

35 LCD Proyektor 4 4 -  

36 Layar 1 1 -  

37 Sound System 3 3 -  

38 Handycam 1 1 -  

39 Hardisk 2 2 -  

40 mesin pemotong rumput 1 1 -  

41 Spektrafotometer 1 1 -  

42 Laminar Flow 1 1 -  

43 Deep Frezer 2 2 -  

44 Refrigerator Showcase 1 1 -  

45 Autoclave 1 1 -  

46 Bender Waterbath 1 1 -  

47 Incubator 1 1 -  

48 Furnace 1 1 -  

49 Centrifuse 1 1 -  

50 Blender 1 1 -  

51 Thermometer 1 1 -  

52 Timbangan Digital 8 8 -  

53 Vortek 1 1 -  

54 Elektroforesis 1 1 -  

55 Geldoc UV Trans n C 1 1 -  
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NO URAIAN JUMLAH KONDISI KET. 

BAIK RUSAK 

1 2 3 4 5 6 

56 Power Suplay 1 1 -  

57 Master Cyder Personal 1 1 -  

58 Microscop 1 1 -  

59 BOD Track 1 1 -  

60 DO Meter 2 2 -  

61 Digital Soil PH Meter 1 1 -  

62 Refraktometer 1 1 -  

63 Ph. Air Pocket 1 1 -  

Sumber : Kartu Inventaris Dinas Perikanan Kab.Lamongan 2024 

Tabel 1.5 

Daftar Asset Jenis dan Jumlah Sarana Gedung dan Bangunan 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

NO URAIAN JUMLAH KONDISI KET 

BAIK RUSAK 

1 2 3 4 5 6 

1. Bangunan Gedung 
Kantor 

5 5 - Gedung Kantor Utama, 
Laboratorium Kesehatan 
Ikan dan Lingkungan, 
Gedung Penyuluhan, 
Bangsal, dan Kios Hasil 
Olahan 

2. Bangunan Gudang 
Tertutup 

1 1 - Gudang Excavator 

3. Bangunan 
Gedung/Kantor BBI 

2 1 1  

4. Kantor UPP dan 
HNSI 

2 2 -  

5. Bangunan Gedung 
TPI 

6 6 -  

6. Bangunan UPT     

  Brondong 1 - -  

  Glagah 1 1 -  

  Turi 1 - 1  

7. Gedung Bengkel 
Nelayan 

1 1 -  

  Sumber : Buku KIB Dinas Perikanan Kab.Lamongan 2024 
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Tabel 1.6 

Daftar Asset Jenis dan Jumlah Kendaraan Bermotor 

 Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

NO URAIAN JUMLAH KONDISI KET 

BAIK RUSAK 

1. Station Wagon 8 8 -  

2. Pick Up 3 3 -  

3. Sepeda Motor 37 37 -  

4. Excavator 2 2 -  

 

C. Pembiayaan  

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pembangunan di bidang kelautan 

dan perikanan, Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan pada awal tahun 2024 

melaksanakan 5 program dan 14 kegiatan dan 34 sub kegiatan yang 

pelaksanaannya didukung oleh jumlah dana yang bersumber dari APBD 

Kabupaten Lamongan  Tahun 2024 dengan rincian dukungan anggaran 

sebagai berikut : 

Tabel 1.7 Pagu Anggaran Awal Dinas Perikanan Tahun 2024 

Sumber Dana Jumlah Anggaran 

Urusan Pemerintahan Bidang Kelautan dan 

Perikanan ( APBD ) 

Rp. 18.912.828.659,- 

Total Anggaran Rp. 18.912.828.659,- 

 

Perubahan kebijakan dan prioritas pembangunan sektor perikanan di 

Kabupaten Lamongan, maka pada tahun 2024 terdapat perubahan terhadap 

pagu anggaran Dinas Perikanan Tahun 2024 melalui mekanisme PAK 

dengan rincian bahwa Pagu anggaran awal senilai Rp. 18.912.828.659,- 

mengalami perubahan kegiatan dan prioritas pembangunan sektor perikanan 

sehingga pagu anggaran pada tahun 2024 berubah menjadi berikut : 
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Tabel 1.8 Anggaran Perubahan Dinas Perikanan Tahun 2024 

Sumber Dana Pagu Anggaran 

Sebelum 

Perubahan 

Pagu Anggaran 

Setelah Perubahan 

Bertambah/ 

Berkurang 

Urusan Pemerintahan Bidang 

Kelautan dan Perikanan ( APBD ) 

Rp. 18.912.828.659,- Rp. 18.172.440.899,- ( 740.387.760 ) 

Total Anggaran Rp. 18.912.828.659,- Rp. 18.172.440.899,- ( 740.387.760 ) 

 

D. SISTEMATIKA PENYUSUNAN LKjIP 

Adapun sistematika penyajian penyusunan laporan kinerja ( LKjIP ) Dinas 

Perikanan adalah sebagai berikut : 

1. Ikhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh secara 

ringkas tentang capaian kinerja Dinas Perikanan  tahun 2024 

2. Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 

A. Latar Belakang 

B. Tugas Pokok, Fungsi, dan Struktur Organisasi 

C. Data Umum Organisasi 

D. Sistematika Penyajian LKjIP Tahun 2024 

3. Bab II Perencanaan Kinerja, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu: 

A. Rencana Strategis 

B. Rencana Kinerja, Program dan Kegiatan Tahun 2024 

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja :  

A. Capaian Kinerja Organisasi 

A.1 Pencapaian Kinerja 

A.2 Perbandingan Realisasi Kinerja 

A.3 Perbandingan Realisasi Kinerja s.d Akhir Periode 

RPJMD/Renstra 

A.4 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Nasional 

A.5 Analisis Penyebab Keberhasilan Yang Telah Dilakukan 

A.6 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

A.7 Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan 

Ataupun Pencapaian Kinerja 

B. Realisasi Anggaran 
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5. Bab IV Penutup :  

A. Kesimpulan 

B. Saran 

6. Lampiran, pada bab ini berisi data dukung yang diperlukan dalam 

penjelasan/pembahasan dari Bab I sampai dengan Bab IV yang terdiri 

dari : 

 Matriks Rencana Strategis (RS) 

 Pengukuran Kinerja (PK) Tahun 2024 

 Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

 Lampiran Lainnya ( Penghargaan, Inovasi, dll ) 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

RPJMD KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2021-2026 

Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  (RPJMD) Kabupaten 

Lamongan  Tahun  2021-2026  merupakan  visi  kepala  daerah  dan  wakil  

kepala daerah  terpilih  yang  menggambarkan  arah  pembangunan  atau kondisi  

masa depan  daerah  yang  ingin  dicapai  (desired  future)  dalam  masa jabatan  

selama 5  (lima)  Tahun  sesuai  misi  yang  diemban.  Visi dan misi Bupati dan 

Wakil Bupati Kabupaten Lamongan yang terpilih pada tahun 2021-2026 yaitu :  

“Terwujudnya Kejayaan Lamongan Yang Berkeadilan”. 

Untuk mewujudkan visi Kabupaten Lamongan tahun 2021-2026 tersebut, 

maka visi tersebut dijabarkan melalui misi pembangunan Kabupaten Lamongan 

yang terbagi dalam 5 misi yang dapat dijabarkan sebagai berikut yaitu : 

1. Mewujudkan Kemandirian Ekonomi Daerah Melalui Optimalisasi 

Potensi Unggulan Daerah,  bahwa maksud dari misi ini adalah berfokus 

pada terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta memberikan 

dampak positif dan bisa diakses serta dirasakan manfaatnya oleh semua 

lapisan masyarakat. 

2. Mewujudkan SDM Unggul, Berdaya Saing Dan Berahklak Yang 

Responsif Terhadap Perubahan Zaman, bahwa maksud dari misi ini 

adalah berfokus pada pembangunan sektor penignkatan kualitas sumber 

daya manusia yang didukung oleh kualitas pelayanan dan kemudahan 

aksesbilitas oleh masyarakat. 

3. Mewujudkan Infrastruktur Handal Dan Berkeadilan Yang Berwawasan 

Lingkungan, bahwa maksud dari misi mewujudkan kepuasan atas kinerja 

infrastruktur, pemerintah  akan  fokus  pada  peningkatan  kualitas  layanan  

dan  konektifitas infrastruktur  yang  merata,  pengelolaan  lingkungan  hidup  

dan  pengendalian terhadap  resiko  bencana.   

4. Mewujudkan Kehidupan Bermasyarakat Yang Sejahtera, Religius-

berbudaya, Aktif Dalam Pembangunan, Serta Lingkungan Yang Aman 

Dan Tentram dengan maksud   bahwa   misi   ini   Fokus kepada  

Peningkatan Kesalehan Sosial dan Pelestarian nilai-nilai Kebudayaan bagi 

Masyarakat. Reppresentasi ketercapaiannya yakni meningkatnya 

pemahaman masyarakat tentang sikap toleran, solidaritas sosial dan 
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stabilitas ketentraman dan ketertiban lingkungan serta menjaga nilai-nilai 

budaya  lokal. 

5. Menghadirkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Dinamis,  Serta 

Memberikan Pelayanan Publik Yang Berkualitas Sebagai Upaya 

Optimalisasi Reformasi Birokrasi dengan maksud bahwa misi ini  

dimaksudkan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan, reformasi 

birokrasi yang didukung oleh peningkatan inovasi layanan berbasis digital, 

profesionalitas aparatur, akuntabilitas kinerja pemerintahan dan desa mandiri. 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan mendukung Kinerja yang tercantum 

dalam RPJMD Kabupaten Lamongan pada misi ke 1 yaitu :   

“Mewujudkan Kemandirian Ekonomi Daerah Melalui Optimalisasi 

Potensi Unggulan Daerah” 

dengan 2 sasaran pembangunan yaitu: 

1. Meningkatnya Pertumbuhan Lapangan Usaha Pertanian dan 

Kesejahteraan Petani; dan 

2. Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi Sektor Unggulan. 

A. RENCANA STRATEGIS DINAS PERIKANAN TAHUN 2016-2021 

Sektor perikanan  adalah salah satu sektor unggulan dan salah satu 

pembentuk komponen PDRB dominan di Kabupaten Lamongan. Dengan potensi 

perikanan yang cukup besar Pembangunan sektor perikanan dilakukan secara 

bertahap terencana terpadu dan berkesinambungan, berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 10 Tahun 2021 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Lamongan 

Tahun 2021 – 2026, kebijakan pembangunan perikanan Kabupaten Lamongan 

diarahkan pada :  

1. Peningkatan pemberdayaan dan kualitas kelembagaan sektor perikanan; 

2. Peningkatan nilai tambah dan pemasaran produk perikanan dan; 

3. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana produksi perikanan baik 

panen ataupun pasca panen.  

Adapun kebijakan pembangunan sektor perikanan yang tercantum di dalam 

Rencana Strategis ( Renstra ) Dinas Perikanan Tahun 2021-2026 yang selaras 

dengan kebijakan di atas yaitu : 

1. Peningkatan penyediaan pemenuhan sarana dan prasarana perikanan 

tangkap; 
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2. Peningkatan kegiatan restoking sumberdaya perikanan khususnya 

perikanan umum daratan; 

3. Peningkatan kualitas manajemen kelompok dan peningkatan kelas 

kelompok perikanan tangkap (KUB); 

4. Peningkatan pemenuhan penyediaan sarana dan prasarna perikanan 

budidaya; 

5. Peningkatan jumlah pembudidaya ikan yang mendapatkan 

pemberdayaan (Pelatihan, Fasilitasi); 

6. Optimalisasi peran dan fungsi Laboratorium Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan dalam penanggulangan Hama Penyakit Ikan ( HPI ); 

7. Meningkatkan  Kuantitas Produksi serta Kualitas Hasil Pelaku Usaha 

Perikanan melalui bantuan sarana prasarana olahan perikanan, dan 

distribusi hasil perikanan; 

8. Peningkatan jumlah pelaku usaha perikanan mikro dan kecil yang 

mendapatkan fasilitasi akses pelatihan dan pemasaran hasil produk 

olahan perikanan; 

Potensi sector perikanan di Kabupaten Lamongan cukup besar, potensi 

perikanan di Kabupaten Lamongan terbagi atas 4 sektor potensi perikanan yaitu 

Perikanan Tangkap, Budidaya, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan, 

serta Pemberdayaan dan Pengawasan Masyarakat Pesisir melalui produksi 

garam. Produksi perikanan budidaya pada tahun 2024 mencapai 46.834,71 Ton 

dengan nilai produksi sebesar Rp. 1.445.152.677 yang diusahakan oleh 37.516 

RTP pembudidaya. Luas kawasan sector budidaya di Kabupaten Lamongan 

terdiri dari Tambak seluasi 932,29 Ha, Sawah Tambak 23.781,65 Ha, Kolam 

40,06 Ha, Karamba Jaring Apung ( KJA ) 0,44 Ha, dan Karamba Tancap 0,14 Ha. 

Kabupaten Lamongan memiliki panjang garis pantai mencapai 47 km, dengan 

potensi tersebut armada perikanan tangkap di Kabupaten Lamongan mencapai 

3.423 unit dengan jumlah alat tangkap sebanyak 52.269 unit. Guna mendukung 

potensi tersebut, Kabupaten Lamongan memiliki 5 TPI yang tersebar dari wilayah 

Desa Kranji Kec.Paciran hingga Desa Lohgung di Kecamatan Brondong. Pada 

tahun 2024 produksi ikan hasil tangkapan laut mencapai 79.935,94 Ton dengan 

total nilai produksi mencapai Rp.  1.414.846.167.720,- 

Selain potensi perikanan tangkap laut di atas, Kabupaten Lamongan juga 

memiliki potensi perikanan tangkap Perairan Umum Daratan ( PUD ) dengan luas 
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areal potensi mencapai 5.180 Ha dengan produksi perikanan tangkap PUD pada 

tahun 2024 mencapai 3.175,66 Ton dengan total nilai produksi Rp. 

51.515.137.279,- 

Jumlah industry pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Lamongan 

mencapai 1.307 Unit pada tahun 2024 dengan tenaga pengolah sebanyak 6.104 

Orang, dengan total produksi perikanan yang diolah pada tahun 2024 mencapai 

92.906,44 Ton. Garam juga merupakan salah satu potensi perikanan di 

Kabupaten Lamongan, Usaha budidaya garam di Kabupaten Lamongan 

diusahakan oleh 25 Kelompok Petambak garam dan 3 Kelompok Wanita Perebus 

garam dengan hasil produksi pada tahun 2023 sebesar 30.166,62 Ton dengan 

luas lahan budidaya garam seluasi 222,07 Ha. 

Sesuai tugas pokok dan fungsi sebagaimana tercantum pada Peraturan 

Bupati Kabupaten Lamongan Nomor 73 Tahun 2021 Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan memiliki tugas dan fungsi sebagai pelaksana pembangunan urusan 

kelautan dan perikanan sesuai dengan kewenangan daerah. Dinas Perikanan 

Kabupaten Lamongan mempunyai rencana strategik yang berorientasi pada hasil 

yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 tahun, yaitu pada tahun 2021-2026 

dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang mungkin ada atau 

mungkin timbul sebagai pelaksanaan tugas desentralisasi di bidang kelautan dan 

perikanan. 

Rencana Strategis Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 2021-

2026 menetapkan perencanaan strategis untuk periode 5 (lima) tahun yang 

merupakan bagian dari penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026 yang dapat dilihat 

dalam Tabel 2.1 matriks renstra sebagai berikut  : 
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TABEL 2.1 MATRIKS RENCANA STRATEGIS 

DINAS PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN 

Tujuan Uraian Indikator 2022 2023 2024 2025 2026 Kebijakan Program  Ket. 

Meningkatkan 

Produksi Perikanan 

dan Kesejahteraan 

Pelaku Perikanan 

Meningkatnya 

Produksi 

Perikanan 

Tangkap 

Persentase 

Peningkatan 

Produksi 

Perikanan 

Tangkap 

1,26% 1,76% 2,27% 2,78% 

 

 

3,30% 1. Peningkatan penyediaan 

pemenuhan sarana dan 

prasarana perikanan 

tangkap 

2. Peningkatan kegiatan 

restoking sumberdaya 

perikanan khususnya 

perikanan umum daratan 

3. Peningkatan kualitas 

manajemen kelompok 

dan peningkatan kelas 

kelompok perikanan 

tangkap (KUB) 

Pengelolaan 

Perikanan Tangkap 

 Meningkatnya 

Produksi 

Perikanan 

Budidaya 

Persentase 

Peningkatan 

Produksi 

Perikanan 

Budidaya 

6,13% 7,44% 8,49% 9,27% 9,79% 1. Peningkatan pemenuhan 

penyediaan sarana dan 

prasarna perikanan 

budidaya 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Perikanan 

Budidiaya 
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Tujuan Uraian Indikator 2022 2023 2024 2025 2026 Kebijakan Program  Ket. 

2. Peningkatan jumlah 

pembudidaya ikan yang 

mendapatkan 

pemberdayaan ( 

Pelatihan, Fasilitasi ) 

3. Optimalisasi peran dan 

fungsi Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan dalam 

penanggulangan Hama 

Penyakit Ikan ( HPI ) 

Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Pelaku 

Perikanan 

Indeks Harga 

Yang Diterima 

Petani 

(Pembudidaya

/Nelayan) 

159,80 159,82 159,84 159,86 159,88 Optimalisasi pengawasan 

usaha perikanan tangkap 

dan budidaya 

 

Program 

Pengawasan 

Sumberdaya 

Kelautan dan 

Perikanan 

        1. Meningkatkan  Kuantitas 

Produksi serta Kualitas 

Hasil Pelaku Usaha 

Perikanan melalui 

bantuan sarana 

prasarana olahan 

perikanan, dan distribusi 

Program 

Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil 

Perikanan 
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Tujuan Uraian Indikator 2022 2023 2024 2025 2026 Kebijakan Program  Ket. 

hasil perikanan 

2. Peningkatan jumlah 

pelaku usaha perikanan 

mikro dan kecil yang 

mendapatkan fasilitasi 

akses pelatihan dan 

pemasaran hasil produk 

olahan perikanan 
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Dari tabel matrik renstra sebagaimana tersebut di atas dapat dijabarkan  

secara mendalam mengenai Rencana Strategis Dinas Perikanan Kabupaten 

lamongan sebagai berikut: 

1. TUJUAN, SASARAN, DAN INDIKATOR SASARAN 

a. TUJUAN 

Tujuan kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan selaras dengan 

tujuan dalam RPJMD Kabupaten lamongan, dimana di dalam RPJMD 

Kabupaten Lamongan memiliki tujuan yaitu ”Meningkatkan Pertumbuhan 

Ekonomi Inklusif Melalui Optimalisasi Potensi Sektor Unggulan”. Tujuan 

Dinas Perikanan dirumuskan untuk memberikan arah dalam setiap 

penyusunan perencanaan pembangunan yang dilakukan oleh Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan. Sedangkan sasaran merupakan hasil 

yang hendak dicapai secara nyata, spesifik, terukur dalam kurun waktu yang 

lebih pendek dari tujuan, dalam kurun waktu tertentu/tahunan secara 

berkesinambungan.  

Oleh karena itu guna mewujudkan visi dan misi sebagaiamana tersebut 

di atas, berdasarkan pada Renstra Dinas Perikanan tahun 2021-2026 

makan ditetapkan tujuan jangka menengah yang hendak dicapai oleh Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan, yang selaras dan sejalan dengan tujuan 

yang hendak dicapai oleh Kabupaten Lamongan yang dibagi menjadi 2 

tujuan yaitu : 

1. Meningkatkan Produksi Perikanan dan; 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Perikanan 

dengan indikator tujuan sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Indikator Tujuan 2024 

Indkator Tujuan Kondisi Awal Kondisi Akhir Target 

2020 2026 2024 

1. Prosentase 

Peningkatan Produksi 

Perikanan 

139.547,48 

Ton 

6,08% 
(148.031,97 

Ton) 

4,93% 
(145.398,45 

Ton ) 

2. Nilai Tukar Petani 

(NTP) sub sektor 

Perikanan 

119,14 119,19 119,17 
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b. SASARAN DAN INDIKATOR SASARAN 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Perikanan memiliki  4 

sasaran strategis berdasarkan tujuan yang hendak dicapai oleh Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan yaitu : 

1. Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap 

2. Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya 

3. Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku Usaha Perikanan 

4. Meningkatnya Manajemen Internal Perangkat Daerah 

Dalam sasaran yang hendak dicapai dia atas disertai dengan penentuan 

indikator kinerja yang terukur serta dapat dicapai sebagai acuan dalam 

pengukuran capaian kinerja Dinas Perikanan, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk sasaran meningkatnya produksi perikanan tangkap ditentukan 

indikator sasaran berupa prosentase (%) peningkatan produksi perikanan 

tangkap yang dihitung dari tahun dasar/baseline yaitu tahun 2020; 

2. Untuk sasaran meningkatnya produksi perikanan budidaya ditentukan 

indikator sasaran berupa prosentase (%) peningkatan produksi perikanan 

budidaya, yang  dihitung dari tahun dasar/baseline yaitu tahun 2020; 

3. Untuk sasaran meningkatnya kesejahteraan pelaku usaha perikanan 

ditentukan melalui kinerja sasaran berupa indeks harga yang diterima 

oleh petani ( pembudidaya/nelayan ), Indeks harga yang diterima oleh 

petani adalah indeks yang dipergunakan untuk mengetahui fluktuasi 

harga komoditas yang dihasilkan oleh petani, dimana harga yang diterima 

petani mencerminkan penjualan dari seluruh seluruh jenis barang yang di 

produksinya saat panen; 

4. Untuk sasaran meningkatnya manajemen internal perangkat daerah 

ditentukan dengan indikator nilai SAKIP Perangkat Daerah, Nilai SAKIP 

perangkat daerah diperoleh melalui hasil evaluasi serta penilaian oleh 

Inspektorat Kabupaten Lamongan melalui Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) atau Laporan Hasil Evaluasi (LHE) yang dilakukan secara rutin per 

tribulan. 

B. RENCANA KINERJA TAHUN 2024 

Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai 

penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana 

strategis, yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai 
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kegiatan tahunan, perencanaan kinerja tahunan merupakan proses penetapan 

target tahunan dari setiap kegiatan kedalam output-output dan indikator-

indikatornya dan target outcome dari masing-masing sasaran berserta  indikator-

indikatornya berdasarkan kepada Renstra. 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan dalam Tahun Anggaran 2024 guna 

mendukung dan mewujudkan program serta sasaran prioritas daerah Kabupaten 

Lamongan sesuai dengan peran Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan dalam 

misi yang ke-1 yaitu “Mewujudkan Kemandirian Ekonomi Daerah Melalui 

Optimalisasi Potensi Unggulan Daerah”.  

Pada tahun 2024 Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan melaksanakan 

program dan kegiatan guna mendukung pencapaian sasaran dan indikator kinerja 

bidang kelautan dan perikanan di Kabupaten Lamongan. Pada awal tahun 

anggaran  2024 pembangunan sektor perikanan di Kabupaten Lamongan 

dilaksanakan melalui 5 program dengan 14 kegiatan dan 34 sub kegiatan dengan 

nilai pagu anggaran belanja urusan Kelautan dan perikanan sebesar Rp. 

18.912.828.659,-. Namun seiring dengan adanya perubahan kebijakan terkait 

skala prioritas pembangunan dan perubahan kebijakan sektor perikanan di 

Kabupaten Lamongan tahun 2024, maka dilaksanakan perubahan anggaran 

melalui mekanisme PAK pada tahun 2024. Sehingga urusan kelautan dan 

perikanan mengalami penurunan anggaran sebesar Rp. 740.387.760,- sehingga 

pada tahun 2024 anggaran Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan menjadi 

18.172.448.899 yang tetap dilaksanakan melalui 5 program dengan 14 kegiatan 

dan 34 sub kegiatan yang dapat dijabarkan melalui tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.3  

Pagu Anggaran Program dan Kegiatan Dinas Perikanan Tahun 2024 

Perogram dan Kegiatan Pagu Awal 

Anggaran 

Pagu Perubahan 

Anggaran 

Dinas Perikanan Rp. 18.912.828.659,- Rp. 18.172.440.899,- 

Penunjang Sasaran Kinerja 

Meningkatkan Manajemen Internal 

Perangkat Daerah 

  

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 5.871.257.000,- Rp. 5.500.456.240,- 
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Perogram dan Kegiatan Pagu Awal 

Anggaran 

Pagu Perubahan 

Anggaran 

Perencanaan, Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Rp. 40.000.000,- Rp. 40.000.000,- 

Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah 

Rp. 4.784.610.550,- Rp. 4.411.009.790,- 

Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp. 114.995.000,- Rp. 114.995.000,- 

Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

Rp. 19.590.000,- Rp. 9.590.000,- 

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Rp. 761.061.450,- Rp. 763.861.450,- 

Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

Rp. 151.000.000,- Rp. 161.000.000,- 

Penunjang Sasaran Kinerja 

Meningkatnya Produksi Perikanan 

Tangkap : 

  

Program Pengelolaan Perikanan 

Tangkap 

Rp. 5.365.057.425,- Rp. 5.535.057.425,- 

Pengelolaan Penangkapan Ikan di 

Wilayah Sungai, Danau, Waduk, Rawa, 

dan Genangan Air Lainnya yang dapat 

Diusahakan dalam 1 (satu) Daerah 

Kabupaten/ Kota 

Rp. 439.746.275,- Rp. 439.746.275,- 

Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 3.529.603.150,- Rp. 3.529.603.150,- 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Tempat Pelelangan Ikan ( TPI ) 

Rp. 1.395.708.000,- Rp. 1.565.708.000,- 

Penunjang Sasaran Kinerja 

Meningkatnya Produksi Perikanan 

Budidaya : 

  

Program Pengelolaan Perikanan 

Budidaya 

 

Rp. 7.271.632.434,- Rp. 6.771.632.434,- 
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Perogram dan Kegiatan Pagu Awal 

Anggaran 

Pagu Perubahan 

Anggaran 

Pemberdayaan Pembudidaya Ikan Kecil Rp. 139.623.500,- Rp. 139.623.500,- 

Pengelolaan Pembudidayaan Ikan Rp. 7.132.008.934,- Rp. 6.632.008.934,- 

Penunjang Sasaran Kinerja 

Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku 

Usaha Perikanan : 

  

Program Pengawasan Sumberdaya 

Kelautan Dan Perikanan 

Rp. 108.694.800,- Rp. 108.694.800,- 

Pengawasan Sumber Daya  Perikanan 

di Wilayah Sungai, Danau, Waduk, 

Rawa,  dan Genangan Air Lainnya yang 

Dapat Diusahakan Dalam 

Kabupaten/Kota 

Rp. 108.694.800,- Rp. 108.694.800,- 

Program Pengolahan dan Pemasaran 

Hasil Perikanan 

Rp. 296.187.000,- Rp. 256.600.000,- 

Pembinaan Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan Bagi Usaha Pengolahan dan 

Pemasaran Skala Mikro dan Kecil 

Rp. 64.587.000,- Rp. 25.000.000,- 

Penyediaan Penyaluran Bahan Baku 

Industri Pengolahan Ikan dalam 1 ( satu 

) Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 231.600.000,- Rp. 231.600.000,- 

 

C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Perjanjian kinerja merupakan kesepakatan antara pihak yang menerima tugas 

dan tanggung jawab kinerja dengan pihak yang memberikan tugas dan tanggung 

jawab kinerja secara berjenjang dengan mempertimbangkan sumber daya yang 

tersedia. Penetapan kinerja ini menjabarkan target kinerja yang 

merepresentatifkan nilai kuantitatif yang dilekatkan pada setiap indikator kinerja, 

baik pada tingkat sasaran strategis program, kegiatan, dan sub kegiatan yang 

merupakan patokan bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang 

dilakukan setiap akhir periode pelaksanaan serta sebagai pertimbangan dalam 

pemberian reward and punishment. Di dalam perjanjian kinerja tahun 2024 

telah diperjanjikan secara berjenjang sesui dengan kedudukan, tugas, dan fungsi 
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yang ada mengenai sasaran yang ingin dicapai berserta indicator kinera yang 

dilaksanakan oleh seluruh jajaran Dinas Perikanan yang dapat dijelaskan dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Eselon II – III Dinas Perikanan Kab Lamongan 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2024 

1 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Tangkap 

Prosentase Peningkatan 

Produksi Perikanan Tangkap 

2,27% 

2 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Budidaya 

Prosentase Peningkatan 

Produksi Perikanan Budidaya 

0,5% 

3 Meingkatnya Kesejahteraan 

Pelaku Usaha Perikanan 

Indeks Harga Yang Diterima 

Oleh Petani (Pembudidaya 

dan Nelayan) 

139,30 

4. Meningkatkan Manajemen 

Internal Perangkat daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 

91,27 

5. Terwujudnya Peningkatan 

Produksi Perikanan Tangkap 

Jumlah Produksi Perikanan 

Tangkap 

81.632,05 Ton 

6. Terwujudnya Peningkatan 

Produksi Perikanan Budidaya 

Jumlah Produksi Perikanan 

Budidaya 

60.026,80 Ton 

7. Terwujudnya Pelaksanaan 

Kegiatan Pengawasan 

Sumberdaya Kelautan dan 

Perikanan 

Cakupan Wilayah Potensi 

Perikanan Yang Dilakukan 

Pengawasan 

53,33% 

8. Terwujudnya Peningkatan 

Jumlah Ikan Yang Diolah 

 

Jumlah Ikan Yang Diolah 92.743,57 Ton 

9. Terwujunya Peningkatan 

Kepuasan Aparatur Internal 

Perangkat Daerah Terhadap 

Penyelenggaraan Manajemen 

Internal Perangkat Daerah 

 

 

 

 

Nilai IKM 86,4 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2024 

10. Terkelolanya Penangkapan 

Ikan di Wilayah Sungai, 

Danau, Waduk, Rawa dan 

Genangan Air Lainnya yang 

dapat Diusahakan dalam 1 

(satu) Daerah Kabupaten/Kota 

Cakupan Wilayah Potensi 

Perikanan Tangkap yang 

Dikelola 

 

76,47% 

11. Terwujudnya Pemberdayaan 

Nelayan Kecil dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Cakupan Bina Kelompok 

Nelayan/Kelompok  

22 KUB 

12. Terwujudnya Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) 

Prosentase Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) yang 

Memiliki Standar Operasional 

10% 

13. Terwujudnya Pemberdayaan 

Pembudidaya Ikan Kecil  

Jumlah Pembudidaya Ikan 

yang Memperoleh Kegiatan 

Pemberdayaan 

320 

Pembudidaya 

Ikan 

14. Terkelolanya Pembudidayaan 

Ikan 

 

Cakupan Wilayah Potensi 

Budidaya yang Dikelola 

40,74% 

15. Terlaksananya Pengawasan 

Wilayah Potensi Perikanan 

Jumlah wilayah Potensi 

Perikanan yang Diawasi 

8 Kecamatan 

16 Terlaksananya Pembinaan 

Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan bagi Usaha 

Pengolahan dan Pemasaran 

Skala Mikro dan Kecil 

Jumlah Unit Pengolahan Ikan 

Skala Mikro dan Kecil yang 

Sudah Berstandardisasi atau 

Berijin 

10 UPI 

17. Terlaksananya Penyediaan 

Penyaluran Bahan Baku 

Industri Pengolahan Ikan 

dalam 1 (satu) Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

 

 

Jumlah Ikan yang Dipasarkan 

(Ton) 

141.658,85 Ton 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2024 

18. Terwujudnya Perencanaan, 

Penganggaran dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

Jumlah Dokumen 

Perencanaa dan Evaluasi 

Kinerja yang Disusun Tepat 

Waktu 

17 Dokumen 

19. Terlaksananya Administrasi 

Keuangan Perangkat Daerah 

Jumlah Laporan Keuangan 

yang Tersusun Tepat Waktu 

14 Laporan 

20. Terlaksananya Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

Prosentase Pegawai dengan 

Nilai SKP Baik 

100% 

21. Terwujudnya Administrasi 

Umum Perangkat Daerah 

Jumlah Pelayanan 

Administrasi Perkantoran 

6 Pelayanan 

22. Terlaksananya Pengadaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Prosentase Barang Milik 

Daerah yang Tersedia 

100% 

23. Tersedianya Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah  

Jumlah Pelayanan 

Administrasi Perkantoran 

3 Pelayanan 

24. Terpeliharanya Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Prosentase Barang Milik 

Daerah yang Dipelihara 

82% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA DINAS PERIKANAN TAHUN 2024 

Akuntabilitas kinerja merupakan suatu perwujudan pertanggungjawaban 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana 

pembangunan di bidang kelautan dan perikanan, dengan komitmen untuk 

mengembangkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan dalam pelayanan 

masyarakat di bidang perikanan dan kelautan sesuai dengan target kinerja yang 

ingin dicapai. 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan sebagai pelaksana tugas desentralisasi 

pembangunan sektor kelautan dan perikanan di Kabupaten Lamongan telah 

menentukan indikator kinerja sebagai tolok ukur dalam keberhasilan pembangunan 

sektor perikanan di Kabupaten Lamongan, selanjutnya untuk mengetahui 

keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan dalam pembangunan sektor perikanan,  dapat 

diukur dengan instrumen indikator capaian sebagaimana dijelaskan sebagai berikut : 

A.1 PENCAPAIAN TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2024  

Berdasarkan Perjanjian Kinerja dan Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Perikanan Kabupaten Lamongan tahun 2021-2026, maka Dinas Perikanan dalam 

pengukuran capaian keberhasilan pembangunan bidang perikanan di Kabupaten 

Lamongan menetapkan 4 sasaran strategis yang akan dicapai yaitu :  

1. Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap dengan indikator Prosentase 

(%) peningkatan produksi perikanan tangkap;  

2. Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya dengan indikator Prosentase 

(%) peningkatan produksi perikanan budidaya; 

3. Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku Usaha Perikanan dengan indikator 

Indeks Harga Yang Diterima Petani (It); 

4. Meningkatkan Manajemen Internal Perangkat daerah dengan indikator Nilai 

SAKIP Perangkat Daerah 

Berikut akan disampaikan mengenai capaian kinerja Dinas Perikanan tahun 

2024 sebagaimana berikut : 
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Tabel.1 

Capaian Kinerja Produksi Perikanan Tangkap 

1. Tujuan : Meningkatkan Produksi Perikanan 

 Sasaran : Meningkatnya Produksi Perikanan Tangkap 

 Indikator Sasaran : Prosentase Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap 

 Target 2024 : 2,27% ( 81.632,05 Ton ) 

 Realisasi 2024 : 4,12% (83.111,60 Ton ) 

 Tingkat Capaian : 181,49% 

 

Grafik Capaian Target dan Realisasi 

 Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap 
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Tabel.2 

Capaian Kinerja Produksi Perikanan Budidaya 

2. Tujuan : Meningkatkan Produksi Perikanan 

 Sasaran : Meningkatnya Produksi Perikanan Budidaya 

 Indikator Sasaran : Prosentase Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya 

 Target 2024 : 0,5% ( 60.026,80 Ton ) 

 Realisasi 2024 : -21,59% ( 46.834,71 ) 

 Tingkat Capaian : -4.318% 

 

Grafik Capaian Target dan Realisasi 

 Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya 
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Tabel.3 

Capaian Kinerja Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku Usaha Perikanan 

3. Tujuan : Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Perikanan 

 Sasaran : Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku Usaha Perikanan 

 Indikator Sasaran : Indeks Harga yang Diterima Oleh Petani ( it ) 

 Target 2024 : 139,30 

 Realisasi 2024 : 146,30 

 Tingkat Capaian : 105,02% 

 

       Grafik Capaian Target dan Realisasi Peningkatan Kesejahteraan Petani            

(Nelayan/Pembudidaya) 
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Tabel.4 

Capaian Kinerja Meningkatnya Kesejahteraan Pelaku Usaha Perikanan 

4. Tujuan : Meningkatkan Produksi dan Kesejahteraan Pelaku 
Perikanan 

 Sasaran : Meningkatkan Manajemen Internal Daerah 

 Indikator Sasaran : Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

 Target 2024 : 90,27 

 Realisasi 2024 : Data Belum Rilis 

 Tingkat Capaian : Data Belum Rilis 

 

       Grafik Capaian Target dan Realisasi  

Meningkatkan Manajemen Internal Perangkat Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa terdapat 1 indikator kinerja 

sasaran yang tidak tercapai pada tahun 2024 yaitu indikator meningkatnya produksi 

perikanan budidaya yang ditargetkan meningkat sebesar 0,5%. Namun pada tahun 

2024 produksi perikanan budidaya mengalami depresiasi produksi yang sangat 

signifikan yaitu -21,59% dari target yang telah ditetapkan pada tahun 2024, 

Sedangkan untuk indikator kinerja indeks harga yang diterima oleh petani sebagai 
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tolak ukur kesejahteraan petani sub sektor perikanan dari target 139,30  tercapai 

105,02% atau 146,30 Sedangkan untuk indikator kinerja  meningkatnya produksi 

perikanan tangkap dapat tercapai dengan jumlah kenaikan produksi perikanan 

tangkap yang signifikan. Ketidak tercapaian indikator kinerja meningkatnya produksi 

perikanan budidaya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Produksi perikanan budidaya pada tahun 2024 hanya mencapai 46.834,12 

ton atau 78,02% dari target yang ditetapkan pada tahun 2024 sebesar 

60.026,80 Ton, produksi perikanan budidaya tahun 2024 tidak dapat 

memenuhi target produksi dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu : 

a. Adanya kebijakan pencabutan alokasi pupuk bersubsidi untuk sektor 

perikanan 

b. Curah hujan yang rendah pada tahun 2024 dimana musim kemarau 

memiliki wajtu yang lebih panjang sehingga berpengaruh terhadap 

musim tebar dan budidaya di Kabupaten Lamongan 

c. Belum optimalnya fasilitasi bantuan sarana dan prasarana produksi 

kepada pembudidaya ikan dikarenakan keterbatasan anggaran; 

d. Penurunan minat dan semangat para pelaku usaha budidaya perikanan 

dikarenakan sulitnya mendapatkan akses dan perhatian terkait pupuk 

bersubsidi, harga jual produksi perikanan yang rendah ketika panen 

raya. 

A.2 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024  Dengan Tahun 

Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir 

Sebagai sebuah proses dari akuntabilitas, serta pengukuran dari kinerja Dinas 

Perikananan Tahun 2024. Maka dijabarkan sebuah tabel perbandingan capaian 

kinerja antara tahun 2024 dengan beberapa tahun terakhir sebagai berikut : 
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Tabel Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun Ini dengan  

Beberapa Tahun Kemarin 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

2024 

Realisasi  

Th.2022 Th.2023 Th.2024 

Meningkatnya Produksi 

Perikanan Tangkap 

Prosentase peningkatan 

produksi perikanan tangkap 

2,27% 

( 81.632,05 Ton) 

4,33 % 

( 83.276,15 Ton ) 

9,27% 

 ( 87.218,84 Ton ) 

4,12% 

( 83.111,60 Ton ) 

Meningkatnya Produksi 

Perikanan Budidaya 

Prosentase peningkatan 

produksi perikanan budidaya 

8,49% 

(64.797,08 Ton ) 

5,07 % 

( 62.754,85 Ton ) 

-18,00% 

( 48.978,07 Ton ) 

-21,59% 

( 46.834,71 Ton ) 

Meningkatnya 

Kesejahteraan Pelaku 

Usaha Perikanan 

Indeks harga yang diterima 

petani 

(Pembudidaya/Nelayan) 

159,84 133,88 139,18 146,30 

Meningkatkan 

Manajemen Internal 

Perangkat Daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 

90,27 90,80 91,26 Data Belum Rilis 
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Tabel Tingkat Produksi Perikanan Tahun 2019-2023 

Tahun Target ( Ton ) Capaian ( Ton ) Tingkat Capaian % 

Budidaya Tangkap Budidaya Tangkap Budidaya Tangkap 

2020 59.480,97 79.544,71 59.728,00 79.819,32 100,42 100,35 

2021 62.455,02 80.419,70 62.742,57 83.155,39 100,46 103,40 

2022 63.391,84 80.821,81 62.754,85 83.276,15 99,00 103,04 

2023 64.172,53 81.225,92 48.978,07 87.218,84 76,32 107,38 

2024 60.026,80 81.632,05 46.834,71 83.111,60 78,02 101,81 

 

Grafik Tingkat Capaian Produksi Perikanan Kab.Lamongan  

Tahun 2020-2024 
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Tabel Indeks Harga Yang Diterima Petani (Pembudidaya/Nelayan) 

Tahun Target  Capaian  

Indeks Harga Yang Diterima Indeks Harga Yang Diterima 

2020 127 159,73 

2021 128 120,17 

2022 159,80 133,88 

2023 134,00 139,80 

2024 139,30 146,30 

 

Grafik Tingkat Capaian Indeks Harga Yang Diterima Petani 

(Pembudidaya/Nelayan) 
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Tabel Perkembangan Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

Tahun Target  Capaian  

Nilai SAKIP Dinas Perikanan Nilai SAKIP Dinas Perikanan 

2020 90,22 90,24 

2021 90,24 90,75 

2022 90,25 90,80 

2023 90,26 91,26 

2024 90,27 Data Belum Rilis 

Ket : Nilai SAKIP Dinas Perikanan 2024 Belum Rilis Dari Inspektorat Kab.Lamongan 

 

Grafik Tingkat Perkembangan Nilai Implementasi SAKIP  

Dinas Perikanan Kab.Lamongan 
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A.3 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 Sampai Dengan 

Akhir Periode Renstra 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan menargetkan bahwa produksi 

perikanan serta kesejahteraan pelaku usaha perikanan pada akhir tahun 

Renstra dapat tercapai sebagaimana target kinerja yang telah ditentukan, 

adapun untuk target perikanan tangkap ditargetkan dapat meningkat sebesar 

3,30% atau 82.450,41 Ton,  sedangkan untuk perikanan budidaya dapat 

meningkat 9,79% atau 65.577,77 Ton dan kesejahteraan pelaku usaha 

perikanan dapat diukur melalui tingkat indeks harga yang diterima dapat 

mencapai angka 159,84 serta nilai SAKIP Dinas Perikanan pada akhir tahun 

2026 bisa mencapai nilai AA . 

Pada Tahun 2024 capaian produksi perikanan tangkap mencapai 

83.111,60 ton atau 4,12% dari target peningkatan yang ingin dicapai pada 

tahun 2024 sebesar 2,27%, sedangkan untuk  produksi perikanan budidaya 

pada tahun 2024 mengalami depresiasi pencapaian target produksi yang cukup 

signifikan dimana produksi perikanan budidaya pada tahun 2024  hanya 

tercapai sebesar 46.834,71 Ton  atau 78,02% dari target yang ingin dicapai 

pada tahun 2024 dengan tingkat capaian peningkatan produksi perikanan dari 

tahun baseline tidak mencapai target yang ditentukan dengan capaian kinerja 

yang mengalami depresiasi yang cukup signifikan yaitu sebesar -21,59%. 

Capaian Kinerja peningkatan produksi perikanan tangkap pada tahun 2024 

apabila diperbandingkan dengan target yang ingin dicapai pada akhir tahun 

renstra maka capaian kinerja tersebut telah melampaui sebesar 124,84%, 

sedangkan untuk produksi perikanan budidaya apabila diperbandingkan 

dengan target akhir tahun renstra maka tingkat capaian pada tahun 2024 ini 

memiliki tingkat capaian -220,53%. Realisasi kinerja Indeks harga yang 

diterima oleh petani pada tahun 2024 mencapai 146,30, angka ini mengalami 

peningkatan dari tahun 2023 dengan peningkatan sebesar 7,12 indeks, dimana 

capaian indeks harga yang diterima sebesar 139,18 pada tahun 2023. Indeks 

harga yang diterima oleh petani apabila diperbandingkan dengan target yang 

ingin dicapai pada tahun 2024 dapat tercapai sebesar 105,02% dan apabila 

diperbandingkan dengan target capaian yang ingin dicapai pada akhir periode 

resntra maka tercapai 91,52%. Realisasi nilai SAKIP Dinas Perikanan 

Kabupaten Lamongan pada tahun 2024 berdasarkan pada hasil LHP yang 
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dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Lamongan belum dapat disajikan pada 

laporan ini dikarena penilaian melalui dokumen LHP belum dirilis sampai 

dicetaknya laporan ini. 

A.4 Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 Dengan 

Realisasi Nasional dan Provinsi 

Produksi perikanan Kabupaten Lamongan merupakan salah satu bagian 

pendukung produksi perikanan terbesar untuk Provinsi Jawa Timur, produksi 

perikanan pada tahun 2024, baik perikanan tangkap maupun perikanan 

budidaya memiliki kontribusi terhadap pencapaian produksi perikanan secara 

nasional maupun produksi perikanan provinsi Jawa Timur, hal ini dapat kita 

jelaskan melalui tabel sebagai berikut : 

. 
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 Tabel Kontribusi Produksi Perikanan Kabupaten Lamongan  

Dengan Provinsi Jawa Timur dan Nasional 

 

Sektor Produksi Kontribusi Terhadap Produksi Perikanan Nasional 

Realisasi Produksi 

2023 

(Nasional) 

Realisasi 

Produksi 2023 

(Lamongan) 

Kontribusi Realisasi 

Produksi 2024 

(Nasional) 

Realisasi 

Produksi 2024 

(Lamongan) 

Kontribusi 

Perikanan Tangkap 7.770.100 Ton 87.218,84 Ton 1,12% 6.700.000 Ton 83.111,60 Ton 1,24% 

Perikanan Budidaya 16.967.518 Ton 48.978,07 Ton 0,29% 19.281.887 Ton 46.834,71 Ton 0,24% 

 

Sektor Produksi Kontribusi Terhadap Produksi Perikanan Jawa Timur 

Realisasi Produksi 

2023 

(Provinsi Jawa 

Timur) 

Realisasi 

Produksi 2023 

(Lamongan) 

Kontribusi Realisasi 

Produksi 2024 

(Provinsi Jawa 

Timur) 

Realisasi 

Produksi 2024 

(Lamongan) 

Kontribusi 

Perikanan Tangkap 590.685,8 Ton 87.218,84 Ton 14,76% 621.437,86 Ton 83.111,60 Ton 13,37% 

Perikanan Budidaya 1.361.783,63 Ton 48.978,07 Ton 3,60% 1.369.571,38 Ton 46.834,71 Ton 3,42% 

Catatan : Data Produksi Perikanan Nasional dan Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2023 Diperoleh Dari Data Laporan Kinerja Kementerian Kelautan dan Perikanan & 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur Tahun 2023. Untuk data produksi perikanan Provinsi Jawa Timur tahun 2024 diperoleh melalui kanal website berita 

https://jatim-timur.tribunnews.com/2025/01/20/ekspor-perikanan-jatim-2024-tertinggi-nasional, sedangkan data produksi perikanan nasional tahun 2024 merupakan angka 

produksi sementara yang berasal dari siaran pers KKP No.SP.487/SJ.5/XII/2024 pada situs website https://kkp.go.id/news/news-detail 

 

https://jatim-timur.tribunnews.com/2025/01/20/ekspor-perikanan-jatim-2024-tertinggi-nasional
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A.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan berdasarkan target pada 

Rencana Startegis ( Renstra ) serta Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebagai 

tolok ukur kinerja keberhasilan pembangunan sector perikanan di Kabupaten 

Lamongan, memiliki 4 sasaran strategis dengan indicator kinerja berupa 

prosentase peningkatan produksi perikanan tangkap, prosentase peningkatan 

produksi perikanan budidaya, peningkatan Indeks harga yang diterima oleh 

pelaku usaha perikanan, serta Nilai implementasi SAKIP Dinas Perikanan. 

Pada kinerja tahun 2024 Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan pada 

capaian sasaran meningkatnya produksi perikanan tangkap dengan indikator 

prosentase peningkatan produksi perikanan tangkap dengan target sebesar 

2,27% telah tercapai sebesar 4,12% dengan produksi sebesar 83.111,60 Ton, 

sedangkan unutk prosentase peningkatan produksi perikanan budidaya pada 

tahun 2024 ditargetkan dapat meningkat sebesar 0,5%. Namun realisasi 

produksi perikanan budidaya pada tahun 2024 hanya tercapai sebesar 

46.834,71 Ton atau -21,59% dari target yang telah ditentukan. Dan untuk target 

meningkatnya kesejahteraan petani dengan indikator indeks harga yang 

diterima petani dengan target 139,30 tercapai sebesar 146,30 atau 105,02%. 

Ketidak tercapaian peningkatan produksi perikanan budidaya dipengaruhi oleh 

hal sebagai berikut : 

1. Adanya kebijakan pencabutan alokasi pupuk bersubsidi untuk sector 

perikanan 

2. Curah hujan yang rendah pada tahun 2024 dimana musim kemarau 

memiliki wajtu yang lebih panjang sehingga berpengaruh terhadap 

musim tebar dan budidaya di Kabupaten Lamongan 

3. Belum optimalnya fasilitasi bantuan sarana dan prasarana produksi 

kepada pembudidaya ikan dikarenakan keterbatasan anggaran; 

4. Penurunan minat dan semangat para pelaku usaha budidaya 

perikanan dikarenakan sulitnya mendapatkan akses dan perhatian 

terkait pupuk bersubsidi, harga jual produksi perikanan yang rendah 

ketika panen raya. 

Menindaklanjuti capaian kinerja peningkatan produksi perikanan budidaya 

yang tidak mencapai sebagaimana target yang ditentukan, maka Dinas 
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Perikanan pada mengambil beberapa langkah perbaikan atau alternatif solusi 

ke depan sebagaimana berikut : 

1. Meningkatkan peran serta dalam memberikan informasi nilai harga 

jual produk perikanan kepada pelaku usaha pembudidaya ikan 

sehingga pembudidaya ikan dapat memperkirakan masa tebar benih 

sehingga nantinya harga yang didapatkan dari penjulan tersebut tetap 

tinggi walaupun musim panen; 

2. Memfasilitasi dan memaksimalkan penyediaan pupuk bagi 

pembudidaya ikan melalui usulan bantuan pupuk non subsidi ke 

Kementerian Kelautan dan Perikanan serta pemberian bantuan pupuk 

non subsidi melalui dana APBD Pemerintah Kabupaten Lamongan; 

3. Mendorong terwujudnya regulasi terhadap pemberian pupuk 

bersubsidi untuk sektor perikanan; 

4. Melakukan kerjasama dengan Fakultas Perikanan Universitas 

Airlangga untuk membuat demplot guna mengalihkan ketergantungan 

pembudidaya ikan dari pupuk anorganik menjadi organik; 

5. Melakukan analisa terkait penyediaan cold storage untuk hasil 

perikanan budidaya guna menanggulangi rendahnya harga jual ketika 

panen raya. 

A.6 Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Dalam pencapaian target kinerja tahun 2024, Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan didukung oleh anggaran program dan kegiatan yang dapat 

diperbandingan dengan capain kinerja yang dicapai melalui table yang 

dijelaskan sebagai berikut sehingga terlihat efisiensi penggunaan sumber daya 

yang dilakukan oleh Dinas Perikanan : 
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TABEL EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBERDAYA 

No. Sasaran Indikator Sasaran % Capaian 

Kinerja 

% Penyerapan 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

1. Meningkatnya 

Produksi Perikanan 

Tangkap 

Prosentase 

peningkatan 

produksi perikanan 

tangkap 

181,49 94,54 86,95 

2. Meningkatnya 

Produksi Perikanan 

Budidaya 

Prosentase 

peningkatan 

produksi perikanan 

budidaya 

-4.318 97,94 -4.415,94 

3. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Pelaku Usaha 

Perikanan 

Indeks harga yang 

diterima petani 

105,02 98,93 6,09 

4. Meningkatkan 

Manajemen Internal 

perangkat Daerah 

Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah 

Belum Rilis 84,89 Belum Rilis 

 

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat dilihat dan disimpulkan 

bahwa terdapat 1 sasaran dengan tingkat efisiensi yang tinggi sebesar 86,95 

dan 1 sasaran dengan tingkat efisiensi mencatatkan angka negatif yaitu 

sasaran meningkatnya produksi perikanan budidaya dengan tingkat efisiensi 

negative sebesar -4.415,94.  

A.7 Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan pada tahun 2024 melaksanakan 5 

program dengan 14 kegiatan dan 34 sub kegiatan dengan 4 sasaran kinerja 

yang ingin dicapai sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan sector 

perikanan di Kabupaten Lamongan. program kegiatan yang dilaksanakan 

tersebut menunjang dalam pencapaian indikator kinerja utama dimana program-

program yang memiliki kinerja yang baik terhadap pencapaian target kinerja 

yaitu, program pengelolaan perikanan tangkap yang mampu mencatatkan 

kinerja tertinggi dengan tingkat capaian kinerja hingga 4,12% dari target 2,27% 

pada tahun 2024. 
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Sedangkan program yang kurang memiliki hasil yang baik dalam 

pencapaian kinerja organisasi adalah program pengelolaan perikanan budidaya, 

yang mendukung dalam pencapaian kinerja  peningkatan produksi perikanan 

budidaya dengan capaian kinerja -21,59. Sedangkan untuk program pengolahan 

dan pemasaran hasil perikanan serta program pengawasan sumberdaya 

perikanan yang mendukung kinerja pencapaian indeks harga yang diterima 

memiliki tingkat ketercapaian target kinerja sebesar 105,02% dari target tahun 

2024. 

Adapun permasalahan yang dihadapi selama tahun 2024 dalam 

pembangunan sector perikanan di Kabupaten Lamongan dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

a) Adanya kebijakan pencabutan alokasi pupuk bersubsidi untuk sector 

perikanan 

b) Curah hujan yang rendah pada tahun 2024 dimana musim kemarau 

memiliki waktu yang lebih panjang sehingga berpengaruh terhadap 

musim tebar dan budidaya di Kabupaten Lamongan 

c) Belum optimalnya fasilitasi bantuan sarana dan prasarana produksi 

kepada pembudidaya ikan dikarenakan keterbatasan anggaran; 

d) Penurunan minat dan semangat para pelaku usaha budidaya 

perikanan dikarenakan sulitnya mendapatkan akses dan perhatian 

terkait pupuk bersubsidi, harga jual produksi perikanan yang rendah 

ketika panen raya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa solusi yang telah 

dilakukan antara lain : 

a) Meningkatkan peran serta dalam memberikan informasi nilai harga 

jual produk perikanan kepada pelaku usaha pembudidaya ikan 

sehingga pembudidaya ikan dapat memperkirakan masa tebar benih 

sehingga nantinya harga yang didapatkan dari penjulan tersebut 

tetap tinggi walaupun musim panen; 

b) Memfasilitasi dan memaksimalkan penyediaan pupuk bagi 

pembudidaya ikan melalui usulan bantuan pupuk non subsidi ke 

Kementerian Kelautan dan Perikanan serta pemberian bantuan 

pupuk non subsidi melalui dana APBD Pemerintah Kabupaten 

Lamongan; 
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c) Mendorong terwujudnya regulasi terhadap pemberian pupuk 

bersubsidi untuk sektor perikanan; 

d) Melakukan kerjasama dengan Fakultas Perikanan Universitas 

Airlangga untuk membuat demplot guna mengalihkan 

ketergantungan pembudidaya ikan dari pupuk anorganik menjadi 

organik; 

e) Melakukan analisa terkait penyediaan cold storage untuk hasil 

perikanan budidaya guna menanggulangi rendahnya harga jual 

ketika panen raya. 

B. REALISASI ANGGARAN TAHUN 2024 

Akuntabilitas keuangan merupakan slah satu instrumen dalam  

pengukuran dalam alokasi dana yang mendukung pencapaian sasaran dengan 

indikator sasaran program dan pencapaian kegiatan dengan indikator kinerja, 

meliputi output dan outcame. Selanjutnya Dinas Perikanan Kabupaten 

Lamongan Tahun Anggaran 2024 telah melaksanakan 4 ( empat ) sasaran 

utama, 5 program dengan 14 kegiatan dan 34 sub kegiatan dengan anggaran 

belanja sebesar Rp. 18.172.440.899,- Dan realisasinya sebesar Rp. 

16.895.607.657,- Dimana terdapat sisa anggaran sebesar Rp. 1.564.077.242,- 

Dan merupakan SILPA di kas daerah. Adapun rincian pagu dan realisasi 

anggaran tahun 204 dapat dijabarkan sebagai berikut: 

No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran Realisasi % 

 Urusan Kelautan dan Perikanan ( 

Dinas Perikanan ) 

Rp. 18.172.440.899,- Rp. 16.895.607.657,- 92.97 

1 Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 5.500.456.240,- Rp. 4.669.248.094,- 84,89 

1.1 Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

Rp. 40.000.000,- Rp. 39.444.480,- 98,61 

1.1.1 Penyusunan dokumen perencanaan 

perangkat daerah 

Rp. 10.000.0000,- Rp. 9.945.000,- 99,45 

1.1.2 Koordinasi dan penyusunan laporan 

capaian kinerja dan ikhtisar realisasi 

kinerja SKPD 

Rp. 10.000.000,- Rp. 9.993.000,- 99,93 

1.1.3 Evaluasi kinerja perangkat daerah 

 

Rp. 20.000.000,- Rp. 19.506.480,- 97,53 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran Realisasi % 

1.2 Kegiatan Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah 

Rp. 4.411.009.790,- Rp. 3.766.523.111,- 85,39 

1.2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp. 4.391.009.790,- Rp. 3.746.875.311,- 85,33 

1.2.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

Rp. 10.000.000,- Rp. 9.647.800,- 96,48 

1.2.3 Koordinasi dan penyusunan laporan 

keuangan bulanan/ 

triwulanan/semesteran SKPD 

Rp. 10.000.000,- Rp. 10.000.000,- 100,00 

1.3 Administrasi umum perangkat 

daerah 

Rp. 114.995.000,- Rp. 102.129.900,- 88,81 

1.3.1 Penyediaan komponen instalasi 

listrik/penerangan bangunan kantor 

Rp. 9.996.000,- Rp. 9.996.000,- 100,00 

1.3.2 Penyediaan peralatan rumah tangga Rp. 9.999.100,- Rp. 9.944.600,- 99,45 

1.3.3 Penyediaan bahan logistik kantor Rp. 20.000.000,- Rp. 19.846.400,- 99,23 

1.3.4 Penyediaan barang cetakan dan 

penggandaan 

Rp. 19.999.900,- Rp. 19.902.900,- 99,51 

1.3.5 Penyediaan bahan bacaan dan 

peraturan perundang-undangan 

Rp. 25.000.000,- Rp. 17.361.000,- 69,44 

1.3.6 Penyelenggaraan rapat koordinasi 

dan konsultasi SKPD 

Rp. 30.000.000,-  Rp. 25.079.000,- 83,60 

1.4 Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

Rp. 9.590.000,- Rp. 9.400.000,- 98,02 

1.4.1 Pengadaan peralatan dan mesin 

lainnya 

Rp. 9.590.000,- Rp. 9.400.000,- 98,02 

1.5 Penyediaan jasa penunjang 

urusan pemerintahan daerah 

Rp. 763.861.450,- Rp. 633.778.603,- 82,97 

1.5.1 Penyediaan Jasa Komunikasi, 

Sumberdaya Air, dan Listrik 

Rp. 120.153.450,- Rp. 97.755.831,- 81,36 

1.5.2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

Rp. 643.708.000,- Rp. 536.022.772,- 83,27 

1.6 Pemeliharaan barang milik daerah 

penunjang urusan pemerintah 

daerah 

Rp. 161.000.000,- Rp. 117.972.000,- 73,27 

1.6.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 

Biaya Pemeliharaan, dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan 

 

Rp. 50.000.000,- Rp. 29.587.000,- 59,17 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran Realisasi % 

1.6.2 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 

Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

Rp. 91.000.000,- Rp. 68.485.000 75,26 

1.6.3 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya 

Rp. 10.000.000,- Rp. 10.000.000,- 100,00 

1.6.4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya 

Rp. 10.000.000,- Rp. 9.900.000,- 99,00 

2 Program Pengelolaan Perikanan 

Tangkap 

Rp. 5.535.057.425,- Rp. 5.232.634.829,- 94,54 

2.1 Pengelolaan Penangkapan Ikan di 

Wilayah Sungai, Danau, Waduk, 

Rawa, dan Genangan Air Lainnya 

yang dapat Diusahakan dalam 1 

(satu) Daerah Kabupaten/ Kota 

Rp. 439.746.275,- Rp. 438.424.805,- 99,70 

2.1.1 Penyediaan Prasarana Usaha 

Perikanan Tangkap 

Rp. 439.746.275,- Rp. 438.424.805,- 99,70 

2.2 Pemberdayaan Nelayan Kecil 

dalam Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 3.529.603.150,- Rp. 3.283.001.050,- 93,01 

2.2.1 Pengembangan Kapasitas Nelayan 

Kecil 

Rp. 3.072.603.150,- Rp. 3.023.082.650,- 98,39 

2.2.2 Pelaksanaan Fasilitasi Pembentukan 

dan Pengembangan Kelembagaan 

Nelayan Kecil 

Rp. 457.000.000,- Rp. 259.918.400,- 56,87 

2.3 Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Tempat Pelelangan Ikan ( TPI ) 

Rp. 1.565.708.000,- Rp. 1.511.208.974,- 96,52 

2.3.1 Pelayanan Penyelenggaraan Tempat 

Pelelangan Ikan ( TPI ) 

Rp. 1.565.708.000,- Rp. 1.511.208.974,- 96,52 

3 Program Pengelolaan Perikanan 

Budidaya 

Rp. 6.771.632.434,- Rp. 6.632.343.934,- 97,94 

3.1 Pemberdayaan Pembudidaya Ikan 

Kecil 

Rp. 139.623.500,- Rp. 137.698.300,-  98,62 

3.1.1 Pelaksanaan Fasilitasi Bantuan 

Pendanaan, Bantuan Pembiayaan, 

dan Kemitraan Usaha 

 

 

 

 

Rp. 15.000.000,- Rp. 14.050.000,- 93,67 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran Realisasi % 

3.1.2 Pemberian Pendampingan, 

Kemudahan Akses Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan 

Informasi, Serta Penyelenggaraan, 

Pendidikan dan Pelatihan 

Rp. 124.623.500,- Rp. 123.648.300,- 99,22 

3.2 Pengelolaan Pembudidayaan Ikan Rp. 6.632.008.934,- Rp. 6.494.645.634,- 97,93 

3.2.1 Penyediaan Prasarana Pembudidaya 

Ikan Dalam 1 (Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 3.144.838.739,- Rp. 3.065.348.039,- 98,41 

3.2.2 Penjaminan Ketersediaan Sarana 

Pembudidayaan Ikan dalam 1 ( Satu 

) Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 3.477.170.195,- Rp. 3.392.825.595,- 97,57 

3.2.3 Pengelolaan Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan Budidaya dalam 1 ( Satu 

) Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 25.000.000,- Rp. 21.972.000,- 87,89 

3.2.4 Pembinaan dan Pemantauan 

Pembudidayaan Ikan di Darat 

Rp. 15.000.000,- Rp. 14.500.000,- 96,67 

4 Program Pengawasan 

Sumberdaya Kelautan Dan 

Perikanan 

Rp. 108.694.800,- Rp. 105.994.000,- 97,52 

4.1 Pengawasan Sumber Daya  

Perikanan di Wilayah Sungai, Danau, 

Waduk, Rawa,  dan Genangan Air 

Lainnya yang Dapat Diusahakan 

Dalam Kabupaten/Kota 

Rp. 108.694.800,- Rp. 105.994.000,- 97,52 

4.1.1 Pengawasan Usaha Perikanan 

Tangkap di Wilayah Sungai, Danau, 

Waduk, Rawa, dan Genangan Air 

Lainnya yang dapat Diusahakan 

dalam Kabupaten/Kota 

Rp. 15.841.000,- Rp. 14.940.200,- 94,31 

4.1.2 Pengawasan Usaha Perikanan 

Bidang Pembudidayaan Ikan di 

Wilayah Sungai, Danau, Waduk, 

Rawa, dan Genangan Air Lainnya 

yang dapat diusahakan dalam 

Kabupaten/Kota 

Rp. 92.853.800,- Rp. 91.053.800,- 98,06 

5 Program Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Perikanan 

 

Rp. 256.600.000,- Rp. 255.386.800,- 99,53 
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No. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Anggaran Realisasi % 

5.1 Pembinaan Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan Bagi Usaha 

Pengolahan dan Pemasaran Skala 

Mikro dan Keci 

Rp. 25.000.000,- Rp. 24.999.100,- 100,00 

5.1.1 Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penerapan Persyaratan atau Standar 

pada Usaha Pengolahan dan 

Pemasaran Skala Mikro dan Kecil 

Rp. 25.000.000,- Rp. 24.999.100,- 100,00 

5.2 Penyediaan Penyaluran Bahan 

Baku Industri Pengolahan Ikan 

dalam 1 ( satu ) Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 231.600.000,- Rp. 230.387.700- 99,48 

5.2.1 Peningkatan Ketersediaan Ikan untuk 

Konsumsi dan Usaha Pengolahan 

dalam 1 (satu) Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 30.000.000,- Rp. 29.896.500,- 99,66 

5.2.2 Pemberian Fasilitas bagi Pelaku 

Usaha Perikanan Skala Mikro dan 

Kecil dalam 1 (satu) Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 201.600.000,- Rp. 200.491.200,- 99,45 

 

TABEL ALOKASI PER SASARAN PEMBANGUNAN 

No. SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN PROSENTASE 

ANGGARAN 

1. Meningkatnya 

Produksi Perikanan 

Tangkap 

Prosentase 

peningkatan produksi 

perikanan tangkap 

Rp. 5.535.057.425,- 30,46% 

2. Meningkatnya 

Produksi Perikanan 

Budidaya 

Prosentase 

peningkatan produksi 

perikanan budidaya 

Rp. 6.771.632.434,- 37,26% 

3. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Indeks Harga Yang 

Diterima Petani 

Rp. 365.294.800 2,01% 

4 Meningkatkan 

Manajemen Internal 

Perangkat Daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah 

Rp. 5.500.456.240,- 30,27% 



 
    

 
 

L A P O R A N  K I N E R J A  D I N A S  P E R I K A N A N - 2 0 2 4  
 

Page 51 

TABEL PENCAPAIAN KINERJA DAN ANGGARAN 

TAHUN 2024 

SASARAN/PROGRAM INDIKATOR KINERJA ANGGARAN 

TARGET REALISASI CAPAIAN ALOKASI REALISASI CAPAIAN 
Sasaran I        
Meningkatnya Produksi 
Perikanan Tangkap  

Prosentase 
peningkatan 
produksi perikanan 
tangkap  

2,2% 4,12% 181,49 5.535.057.425,- 5.232.634.829,- 94,54 

Sasaran II        
Meningkatnya Produksi 
Perikanan Budidaya 

Prosentase 
peningkatan 
produksi perikanan 
budidaya  

0,5% -21,59% -4.318 6.771.632.434,- 6.632.343.934,- 97,94 

Sasaran III        
Meningkatnya 
Kesejahteraan Petani  

Indeks Harga Yang 
Diterima Petani  

139,30 146,30 105,02 365.294.800,- 361.380.800,- 98,93 

Sasaran IV        
Meningkatkan 
Manajemen Internal 
Perangkat Daerah 

Nilai SAKIP 
Perangkat Daerah 

91,27 Data Belum 
Rilis 

Data 
Belum 
Rilis 

5.500.456.240,- 4.669.248.094,- 84,89 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Tugas pokok dan fungsi dari Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

sebagai pelaksana kewenangan daerah dalam rangka desentralisasi bidang 

Perikanan dan Kelautan, dilaksanakan melalui rencana strategis dan rencana 

kinerja tahun 2024 yang memuat indikator kinerja masing-masing kegiatan dan 

sasaran. Dari hasil akuntabilitas kinerja yang tertuang dalam form Pencapaian 

Sasaran serta penetapan kinerja diketahui bahwa hasil capaian kinerja organisasi 

Dinas Perikanan berdasarkan indkator kinerja yang telah ditetapkan dapat kami 

jelaskan sebagai berikut : 

a) Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan memiliki 4 sasaran dan 4 

indikator kinerja sebagai tolak ukur dalam pengukuran keberhasilan 

kinerja pembangunan sektor kelautan dan perikanan. Indikator kinerja 

yang memiliki hasil capaian tertinggi adalah meningkatnya produksi 

perikanan tangkap dengan tingkat capaian peningkatan produksi 

mencapai 4,12% atau 181,49% dari target sebesar 2,27%, kemudian 

untuk capaian meningkatnya produksi perikanan budidaya memiliki 

depresiasi tingkat capaian produksi yang signifikan yaitu -21,59 atau  -

4,32% dari target sebesar 0,5%. Kemudian untuk capaian tingkat 

meningkatnya kesejahteraan petani dengan indikator nilai indeks harga 

yang diterima dapat tercapai  sebesar 105,02% atau 146,30 dari target 

sebesar 139,30. Sedangkan capaian indikator nilai SAKIP perangkat 

daerah pada tahun 2024 Belum dapat disajikan karena masih menunggu 

penilaian oleh Inspektorat Kabupaten Lamongan; 

b) Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan pada tahun 2024 mendapatkan 

alokasi anggaran sebesar Rp. 18.172.440.899,- yang dilaksanakan 

melalui  5 program dengan 14 kegiatan dan 34 sub kegiatan dengan 

realisasi anggaran sebesar Rp. 16.895.607.657,- atau 92,97% 

B. SARAN/REKOMENDASI 

Berdasarkan penjabaran kesimpulan dan laporan kinerja di atas dapat 

diketahui bahwa masih terdapat kendala dan hambatan dalam proses pencapaian 

target kinerja khususnya target kinerja peningkatan produksi perikanan budidaya 
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dan indeks harga yang diterima, sehingga ke depan perlu dilakukan upaya guna 

meningkatkan pencapaian kinerja yang dikehendaki di antaranya sebagai berikut : 

a) Melakukan kajian dan pemetaan terkait penyebab utama penurunan 

produksi perikanan budidaya di Kabupaten Lamongan; 

b) Meningkatkan fasilitasi bantuan sarana dan prasarana produksi 

perikanan; 

c) Sosialisasi dan alih teknologi dalam mengurangi ketergantungan pupuk 

anorganik dalam proses budidaya ikan dikarenakan adanya perubahan 

regulasi terkait pemberian pupuk subsidi bagi pelaku usaha budidaya; 

d) Meningkatkan kerjasama serta peran serta kelompok masyarakat 

pengawas beserta Dinas Perikanan dalam melakukan pengawasan dan 

penanggulangan tindak pelanggaran terhadap sumberdaya ikan; 

e) Meningkatkan potensi kuantitas dan kualitas hasil produksi garam di 

Kabupaten Lamongan melalui pendampingan dan bantuan sarana 

prasarana produksi garam; 

f) Penciptaan pasar khususnya domestik, melalui bazar, gelar produk dan 

menyalurkan ke kegiatan penyediaan pangan sehat. 

Demikian Laporan Kinerja Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan Tahun 

2024 yang dapat disajikan sebagai pertanggungjawaban pelaksana tugas dan fungsi 

serta kinerja yang telah dicapai berdasarkan kewenangan yang diberikan sesuai 

dengan ketentuan dan pelaksanaan perundang-undangan yang berlaku. 





Kondisi Kinerja Pada 

Awal Periode 

RPJMD

(2020) 2022 2023 2024 2025 2026

1
Prosentase Peningkatan

Produksi Perikanan
139.547,48 Ton 3,34% 4,19% 4,93% 5,56% 6,08% 6,08%

2
Nilai Tukar Petani ( NTP ) Sub

Sektor Perikanan
119,14 119,15 119,16 119,17 119,18 119,19 119,19

1
Prosentase Peningkatan

Produksi Perikanan Tangkap
79.819,32 Ton 1,26% 1,76% 2,27% 2,78% 3,30% 3,30%

2
Prosentase Peningkatan

Produksi Perikanan Budidaya
59.728,16 Ton 6,13% 7,44% 8,49% 9,27% 9,79% 9,79%

3
Indeks Harga Yang Diterima

Petani ( it )
159,73 159,8 159,82 159,84 159,86 159,88 159,88

4 Nilai SAKIP Perangkat Daerah 90,24 90,25 90,26 90,27 90,28 90,29 90,29

TUJUAN :

SASARAN :

MATRIKS RENSTRA DINAS PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN

No. Indikator 
Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi 

Kinerja 

Pada 

Akhir 

Periode 

RPJMD



PERANGKAT DAERAH : DINAS PERIKANAN KAB.LAMONGAN

REALISASI

TAHUN 2023 TAHUN 2024 TW.I TW.II TW.III TW.IV TW.I TW.II TW.III TW.IV Akhir Tahun TW.I TW.II TW.III TW.IV Akhir Tahun

1 % Peningkatan 

Produksi Perikanan

Jumlah Produksi Perikanan 

Tahun Sekarang – Jumlah 

Produksi Perikanan Tahun 

Baseline Dibagi Jumlah 

Produksi Perikanan Tahun 

Baseline Dikalikan 100

0,82 0,5 0,10 0,32 0,42 0,50 0,09 0,25 0,38 0,46 0,46 86,97% 78,00% 89,48% 92,00% 92,00%

2 Nilai Tukar Petani 

Sub Sektor 

Perikanan

NTP = It : Ib x 100

It : Indeks Harga Yang 

Diterima

Ib : Indeks Harga Yang 

Dibayar

109,54 109,80 0 108,00 0 109,80 0,00 110,43 0,00 111,19 111,19 0,00% 102,25% #DIV/0! 101,27% 101,27%

1 Prosentase 

Peningkatan 

Produksi Perikanan

Tangkap

Jumlah Produksi Perikanan 

Tangkap Tahun Sekarang - 

Jumlah Produksi Perikanan 

Tangkap Tahun Baseline 

Dibagi Jumlah Produksi 

Perikanan Tahun Baseline x 

100

0,8 2,27 0,45 1,24 1,76 2,27 0,45 0,94 1,76 5,57 5,57 100,12% 75,98% 99,91% 245,37% 245,37%

2 Prosentase 

Peningkatan 

Produksi Perikanan

Budidaya

Jumlah Produksi Perikanan 

Budidaya Tahun Sekarang - 

Jumlah Produksi Perikanan 

Budidaya Tahun Baseline 

Dibagi Jumlah Produksi 

Perikanan Budidaya Tahun 

Baseline x 100

0,81 0,50 0,11 0,39 0,47 0,50 0,07 0,31 0,37 0,39 0,39 69,05% 79,77% 77,97% 78,00% 78,00%

3 Indeks Harga Yang

Diterima Petani ( it

)

139,18 139,30 0,00 130,00 0,00 139,30 0,00 145,21 0,00 146,30 146,30 #DIV/0! 111,70% #DIV/0! 105,03% 105,03%

CAPAIAN KINERJA IKU DAN IKD PERANGKAT DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

TAHUN 2024 SAMPAI DENGAN TRIBULAN IV

INDIKATOR FORMULASI
TARGET KINERJA REALISASI 2024 CAPAIAN TERHADAP TARGET TH.2024

KET.

INDIKATOR TUJUAN PD

INDIKATOR SASARAN PD



REALISASI

TAHUN 2023 TAHUN 2024 TW.I TW.II TW.III TW.IV TW.I TW.II TW.III TW.IV Akhir Tahun TW.I TW.II TW.III TW.IV Akhir Tahun

INDIKATOR FORMULASI
TARGET KINERJA REALISASI 2024 CAPAIAN TERHADAP TARGET TH.2024

KET.

4 Nilai SAKIP

Perangkat Daerah

Nilai Sakip merupakan 

akumulasi penilaian dari 

komonen manajemen 

kinerja yang dievaluasi 

yaitu Perencanaan Kinerja, 

Pengukuran Kinerja, 

Pelaporan Kinerja, Evaluasi 

Internal dan Pencapaian 

Kinerja. Nilai SAKIP PD 

dikeluarkan oleh 

Inspektorat

91,26 91,27 0,00 90,00 0,00 91,27 0,00 86,97 0,00 0,00 0,00 #DIV/0! 97% #DIV/0! 0% #DIV/0! Data Belum 

Rilis Oleh 

Inspektorat

1 Nilai IKM Internal

Perangkat Daerah

Nilai Indeks Kepuasan 

Masyarakat Terhadap 

pelayanan Yang Diberikan 

Berdasarkan Hasil Metode 

Survey

85,94 86,4 0,00 0,00 0,00 86,4 0,00 0,00 0,00 86,52 86,52 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100,14% 100,14%

2 Jumlah Produksi 

Perikanan Tangkap

Jumlah Produksi Perikanan 

Tangkap Baik Perikanan 

Tangkap Laut dan Perairan 

Tangkap Umum Daratan 

(PUD) Yang Dihasilkan 

Selama 1 Tahun

87.218,84 81.632,05 16.163,15        44.489,47        63.346,47        81.632,05        16.328,79        33.883,39        63.202,94        83.111,60        83.111,60        101,02% 76,16% 99,77% 101,81% 101,81%

4 Jumlah Produksi

Perikanan 

Budidaya

Jumlah Produksi Perikanan 

Budidaya Yang Dihasilkan 

Selama 1 Tahun

48.978,07 60.026,80 12.659,65        46.352,69        56.971,43        60.026,80        8.740,88           36.977,47        44.486,45        46.834,71        46.834,71        69,05% 79,77% 78,09% 78,02% 78,02%

13,33%

INDIKATOR PROGRAM PD

5 Cakupan Wilayah 

Potensi Perikanan 

Yang Dilakukan 

Pengawasan

Jumlah Wilayah Potensi 

Perikanan Yang Diawasi 

Tahun Sekarang Dibagi 

Dengan Jumlah Wilayah 

Potensi Perikanan di 

Kabupaten Lamongan x 100

40,00% 53,33% 100,00%26,66% 39,99% 53,33% 13,33% 26,66% 39,99%

92906,44

100,00%

6 Jumlah Ikan Yang 

Diolah

Jumlah Produksi Perikanan 

Baik Produksi Perikanan 

Tangkap dan Budidaya 

yang Diolah Selama 1 

Tahun

92.052,89 92.743,57 23.185,89        46.371,78        69.557,67        

53,33% 53,33% 100,00% 100,00% 100,00%

92.743,56        15.122,05        39.911,34        68757,20 92906,44 65,22% 86,07% 98,85% 100,18% 100,18%



 

 

 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : YULI WAHYUONO, SH, MM 

Jabatan  : Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

Selanjutnya disebut  PIHAK PERTAMA. 

Nama     : Dr. YUHRONUR EFENDI, MBA. 

Jabatan  : Bupati Lamongan 

Selaku atasan PIHAK PERTAMA, Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti 

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan 

pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. 

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi 

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam 

rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

PIHAK KEDUA 
BUPATI LAMONGAN 

 
 
 
 

Dr. YUHRONUR EFENDI, MBA. 
 

Lamongan, 5 Januari  2024 

PIHAK PERTAMA 
KEPALA DINAS PERIKANAN 

 
 
 
 

 YULI WAHYUONO, SH, MM 
Pembina Utama Muda 

NIP. 196607271989031006 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

DINAS PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN 



NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 2 3 4 

1 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Tangkap 

Prosentase Peningkatan Produksi 

Perikanan Tangkap 

2,27% 

2 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Budidaya 

Prosentase Peningkatan Produksi 

Perikanan Budidaya 

0,5% 

3 Meningkatnya Kesejahteraan 

Pelaku Usaha Perikanan 

Indeks Harga Yang Diterima 

Petani ( it ) 

139,30 

3 Meningkatnya  Manajemen 

Internal Perangkat Daerah 

Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

 

91,27 

 
 

 Program ANGGARAN (Rp) KET. 

1 Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 5.871.257.000,- APBD 

2 Pengelolaan Perikanan Tangkap Rp. 5.365.057.425,- APBD 

3 Pengelolaan Perikanan Budidaya Rp. 7.271.632.434,- APBD 

4 Pengawasan Sumberdaya Kelautan 

dan Perikanan 

Rp. 108.694.800,- APBD 

5 Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan 

Rp. 296.187.000,- APBD 

 JUMLAH Rp.18.912.828.659,- APBD 

 
 
 

 

PIHAK KEDUA 
BUPATI LAMONGAN 

 
 
 
 

Dr. YUHRONUR EFENDI, MBA. 
 

Lamongan,  5 Januari  2024 

PIHAK PERTAMA 
KEPALA DINAS PERIKANAN 

 
 
 
 

 YULI WAHYUONO, SH, MM 
Pembina Utama Muda 

NIP. 196607271989031006 
 
 

 

 

 

  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 DINAS 
PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN 

 



 

 

 

 PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

DINAS PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN 

 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : YULI WAHYUONO, SH, MM 

Jabatan  : Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan 

Selanjutnya disebut  PIHAK PERTAMA. 

Nama     : Drs. KH. ABDUL ROUF, M.Ag 

Jabatan  : Plt. Bupati Lamongan 

Selaku atasan PIHAK PERTAMA, Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti 

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan 

pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. 

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi 

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam 

rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

PIHAK KEDUA 
Plt. BUPATI LAMONGAN 

 
 
 
 
 

Drs. KH. ABDUL ROUF, M.Ag. 
 

Lamongan, 7 Oktober 2024 

PIHAK PERTAMA 
KEPALA DINAS PERIKANAN 

KABUPATEN LAMONGAN 
 
 
 
 

 YULI WAHYUONO, SH, MM  
Pembina Utama Muda 

NIP. 196607271989031006 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 
DINAS PERIKANAN KABUPATEN LAMONGAN 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 2 3 4 

1 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Tangkap 

Prosentase Peningkatan Produksi 

Perikanan Tangkap 

2,27% 

 

2 Meningkatnya Produksi 

Perikanan Budidaya 

Prosentase Peningkatan Produksi 

Perikanan Budidaya 

 0,5% 

3 Meningkatnya Kesejahteraan 

Pelaku Usaha Perikanan 

Indeks Harga Yang Diterima 

Petani ( it ) 

139,30 

3 Meningkatnya  Manajemen 

Internal Perangkat Daerah 

Nilai SAKIP Perangkat Daerah 

 

 
 

 Program ANGGARAN (Rp) KET. 

1 Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 5.500.456.240,- APBD 

2 Pengelolaan Perikanan Tangkap Rp. 5.535.057.425,- APBD 

3 Pengelolaan Perikanan Budidaya Rp. 6.771.632.434,- APBD 

4 Pengawasan Sumberdaya Kelautan 

dan Perikanan 

Rp. 108.694.800,- APBD 

5 Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan 

Rp.256.600.000,- APBD 

 JUMLAH Rp. 18.172.440.899,- APBD 

 
 
 

 

PIHAK KEDUA 
Plt. BUPATI LAMONGAN 

 
 
 
 

Drs. KH. ABDUL ROUF, M.Ag 
 

Lamongan, 7 Oktober  2024 

PIHAK PERTAMA 
KEPALA DINAS PERIKANAN 

 
 
 
 

 YULI WAHYUONO, SH, MM 
Pembina Utama Muda 

NIP. 196607271989031006 
 
 

 

 

 

 

91,27 

 















 
    

 
 

L A P O R A N  K I N E R J A  D I N A S  P E R I K A N A N - 2 0 2 4  
 

DAFTAR PENGHARGAAN DINAS PERIKANAN 

TAHUN 2024 
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